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Judul . Penerapan Model Pembelgjaran Make A Match untuk

Meningkatkan Hasil Belgar Siswa pada Tema Daerah
Tempat Tinggalku di Kelas IV MIS Lamgugob Kota

Banda Aceh
Tangga Sidang : 29 Januari 2019
Tebal Skripsi 118
Pembimbing | : Darmiah, M. A
Pembimbing 11 : Daniah, S. Si., M. Pd
Kata Kunci : Hasil Belgjar, Model Make A Match

Berdasarkan hasil observas awa di MIS Lamgugob Banda Aceh diperoleh,
bahwa hasil belgjar siswa khususnya pada mata pelgjaran IPA di kelas IV masih
rendah, banyak nilai siswa yang tidak tuntas dengan nila rata-rata siswa 60. Nilai
tersebut belum memenuhi kriteria ketuntasan minimun (KKM) yang ditetapkan di
sekolah yaitu dengan KKM 70 pada tahun garan 2016/2017. Banyaknya nilai
siswa yang tidak tuntas tersebut dikarenakan siswa yang bosan terhadap kegiatan
pembelgaran IPA di kelas, sehingga siswa tidak memperhatikan materi yang
digjarkan oleh guru. Model dan strategi yang diterapkan pada pembelgjaran juga
kurang bervarias dan inovatif, penggunaan media pada materi yang
membutuhkan penjelasan yang konkret juga kurang. Model make a match
merupakan model pembelgaran dimana siswa secara aktif membentuk kelompok
dengan mencari pasangan yang cocok. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui bagaimana aktivitas guru dan siswa, dalam upaya peningkatan hasil
belgjar siswa dengan menggunakan model make a match pada Tema Daerah
Tempat Tinggalku di kelas IV. Rancangan dalam penelitian ini merupakan
penelitian tindakan kelas (PTK) yang terdiri dari Il siklus, dan setiap siklusnya
meliputi 4 tahapan yaitu: perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi. Data
dikumpulkan melalui lembar observasi dan soal tes. Berdasarkan hasil analisis
data penelitian dapat disimpulkan bahwa persentase aktivitas guru selama proses
pembelgjaran dengan menerapkan model make a match pada sklus | yaitu
64,70%, dan pada siklus || meningkat menjadi 77,64%. Hasil persentase aktivitas
siswa saat menerapkan model make a match ke dalam pembelgjaran pada siklus |
yaitu 62,35%, dan pada siklus Il mengalami peningkatan menjadi 77,64%. Hasil
belgar siswa pada siklus | belum tuntas yaitu dengan nilai persentase 61,76%, dan
pada sklus Il meningkat menjadi 73,52%. Maka dapat disimpulkan bahwa
penerapan model make a match di kelas IV MIS Lamgugob dapat meningkatkan
aktivitas guru dan siswa, sertahasil belgar siswa menjadi lebih baik.



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Proses belajar mengajar merupakan inti dari kegigtandidikan dan
pengajaran di sekolah. Agar tujuan pendidikan damgpjaran berjalan sesuai
dengan benar, maka perlu dilakukan kegiatan-kagis@elajar mengajar atau
yang disebut juga dengan proses belajar mengajdan® belajar mengajar
merupakan pusat dari semua kegiatan di seKdiahsalah belajar adalah masalah
yang selalu aktual dan dihadapi oleh setiap orang.

Belajar dapat diartikan sebagai aktivitas mentalu gbsikis yang terjadi
karena adanya interaksi aktif antara individu dendemgkungannya yang
menghasilkan perubahan-perubahan yang bersifdif tetap dalam aspek-aspek
kognitif, afektif dan psikomotor. Perubahan terdetbapat berupa sesuatu yang
sama sekali baru atau penyempurnaan/ peningkatamakal belajar yang telah
diperoleh sebelumnya.

Dalam kegiatan belajar mengajar ada dua faktor rkelséan siswa dalam
belajar, yaitu faktor internal dan eksternal. Fakioternal siswa mencakup
motivasi dan cara belajar siswa untuk menggalissudgbrmasi terhadap materi
pelajaran, serta bagaimana kemampuan siswa untwkah@ni suatu materi.
Aktivitas siswa tidak selamanya berlangsung seslemigan yang diharapkan,
sebagian siswa dapat dengan cepat memahami sewaftu pelajaran tetapi
besar kemungkinan juga siswa lambat dalam menapnggatu materi pelajaran.

' SuryobrotoProses Belajar Mengajar di Sekolah. (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 3
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Sedangkan faktor eksternal yang dapat mempengdrelajar siswa adalah
bagaimana cara guru mengajar, serta bagaimana engdodstrategi pembelajaran
yang digunakan guru dalam menyampaikan materideghaiswa.

Seorang guru sangat dituntut untuk memiliki pentgeta dan wawasan
yang luas, serta guru dituntut untuk berfikir Haggna cara memberikan
pemahaman kepada siswa agar siswa mampu memahatoi sateri yang
disampaikan oleh guru. Hal ini mengakibatkan prdsslajar mengajar menjadi
tidak efektif karena terkadang siswa tidak dapatngeeti materi yang
disampaikan oleh guru. Untuk menghindari semuaniika guru dapat menyusun
strategi pembelajaran dengan memanfaatkan berbsgia dan sumber belafar.
Guru yang kompeten akan lebih mampu menciptakagkdimgan belajar yang
efektif dan akan lebih mampu mengelola proses &etagngajar, sehingga hasil
belajar siswa berada pada tingkat yang optimal.

Salah satu unsur penting dalam kesuksesan prosebefzgaran adalah
penggunaan model pembelajaran yang efektif. Peaerapodel pembelajaran
tertentu akan mempengaruhi keberhasilan dalam miestikan prestasi belajar
suatu pembelajaran, hal ini juga sesuai dengaklum yang sedang diterapkan
oleh Depdiknas yaitu kurikulum 2013. Dalam kurikmlit2013, pembelajaran di
kelas menuntut siswa lebih aktif dalam kegiatan lpgajaran. Menurut E.
Mulyasa kurikulum 2013 yaitu sebagai kurikulum lssis kompetensi yang

merupakan suatu konsep kurikulum yang menekankata ggengembangan

’Azhar ArsyadMedia Pembelajaran, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2005), h.1.

%Wina SanjayaStrategi Pembelajaran Berorientas Sandar Proses Pendidikan, (Jakarta:
kencana prenada media group, 2006), h.162.



karakter dan kemampuan melakukan (kompetensi) Hugms dengan standar
performasi tertentu, sehingga hasilnya dapat diesaoleh siswa, berupa
penguasaan terhadap seperangkat kompetensi tettentu

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang menekankaswa pada
kompetensi dan karakter berdasarkan pengalamajatmgia yang telah diatur
dalam standar kompetensi kelulusan, serta kurikulumn diarahkan agar
mengembangkan pengetahuan, sikap, kemampuan, pearahalai, minat siswa
dan dapat mengaplikasikan dalam kehidupannya $etrarOleh karena itu, guru
dituntut untuk memberikan pengalaman belajar sedaragsung melalui
penggunaan dan pengembangan keterampilan prosegedpnimiah.

Tujuan dasar dari pengembangan model pembelajarantgpat dan efektif
pada dasarnya bertujuan untuk menciptakan suasalmarb yang nyaman,
sehingga dapat ikut berperan aktif dalam prosesajdyeimengajar. Guru dalam
proses belajar mengajar harus memilih dan menggunakodel pembelajaran
yang sesuai dengan materi yang diajarkan. Denganggo@akan model
pembelajaran akan sangat membantu meningkatkanbletegar siswa, salah satu
model yang dapat digunakan di dalam proses befsgagajar adalah modilake
A Match (membuat pasangan).

Make A Match merupakan salah satu jenis dari metode pembatajara
kooperatif. Model pembelajaraMake A Match dapat melatih siswa untuk
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran secara taerserta menuntut siswa

bekerjasama dengan anggota kelompoknya agar tagigguab dapat tercapai,

4 E. Mulyasa.Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2013), h. 66



sehingga semua siswa aktif dalam proses pembeidj@alah satu keunggulan
dari model ini yaitu siswa akan mencari pasangag yesuai untuk memecahkan
suatu konsep dan topik sambil belajar dengan saagsarg menyenangkan.

Berdasarkan hasil observasi awal di MIS LamgugohdB@aAceh diperoleh,
bahwa hasil belajar siswa khususnya pada mataapata)PA di kelas IV masih
rendah, banyak nilai siswa yang tidak tuntas demgianrata-rata siswa 60. Nilai
tersebut belum memenuhi kriteria ketuntasan minifkiM) yang ditetapkan di
sekolah yaitu dengan KKM 70 pada tahun ajaran 20167. Banyaknya nilai
siswa yang tidak tuntas tersebut dikarenakan sy@mg bosan terhadap kegiatan
pembelajaran IPA di kelas, sehingga siswa tidak peghatikan materi yang
diajarkan oleh guru. Model dan strategi yang dpkaam pada pembelajaran juga
kurang bervariasi dan inovatif, penggunaan mediadapamateri yang
membutuhkan penjelasan yang konkret juga kufang.

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, salah w@a#tya untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran adalah dengamemagkan suatu model
pembelajaran ke dalam kegiatan belajar mengajtah satunya adalah model
pembelajaranMake A Match. Apabila model pembelajaraMake A Match
digunakan di dalam kegiatan pembelajaran, maka elaalban akan menjadi
lebih menarik dan menyenangkan, sehingga pembata@dapat tercapai sesuai
dengan yang diinginkan.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan paraelge terdahulu,
pembelajaran dengan menggunakan model pembeldytakae A Match ternyata

®> RusmanModel-Model Pembelajaran. (Jakarta: Grafindo Persada, 2011), h. 223

®Hasil Wawancara Penulis dengan Guru Kelas di MIS Lamgugob Banda Aceh. 2017.



dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa padagajatan yang diberikan di
sekolah. Hasil penelitian Elyzabet Tri Sulistyowatkk menunjukkan bahwa,
dengan menerapkan modeoperative learning tipe Make A Match memiliki
dampak positif terhadap aktivitas belajar siw@elanjutnya penelitian yang
dilakukan oleh Shanti Eka Rahmawati menunjukkanwaakerdapat pengaruh
yang signifikan terhadap model pembelajaran kodibetipe Make A Match
terhadap hasil belajar IPS siswa kelas® IBegitu juga halnya penelitian yang
dilakukan oleh Yustati menyatakan terdapat penitagkaktivitas pembelajaran
dari setiap siklusnya. Adapun peningkatan aktivsigg/a dari siklus | ke siklus Il
yaitu 20%°

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan sebelyandi atas menunjukkan
bahwa penelitian untuk meningkatkan hasil belajswa dengan menggunakan
model pembelajaratMake A Match ke dalam proses pembelajarannya. Oleh
karena itu, penulis juga ingin melakukan penelitiang sama, namun pada
tempat yang berbeda dan dengan materi yang befhddaBerdasarkan uraian
diatas, peneliti ingin melakukan penelitian yangjuml “Penerapan Model
Pembelajaran Make A Match Untuk Meningkatkan HasBelajar Siswa Pada

Tema Daerah Tempat Tinggalku di Kelas IV MIS Lamgab Banda Aceh”.

"Elyzabet Tri Sulistyowati. DKKPenerapan Model Cooperative Learning Tipe Make A
Match Untuk Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar PKn Kelas V. Jurnal, (Universitas
Lampung, 2013).

8Shanti Eka RahmawatPengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match
Terhadap Hasil Belajar IPS Sswa Kelas IV SD Negeri 6 Metro Barat. Skripsi, (Universitas
Lampung, 2017).

° Yustati. Penerapan Model Pembelajaran Make A Match Untuk Meningkatkan Aktivitas
Dan Hasil Belajar PKn KELAS V SDN 1 Palas Jaya Kecamatan Palas Kabupaten Lampung
Selatan. Skripsi, (Universitas Lampung, 2018).



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dirumugkanasalahan sebagai

berikut :

1. Bagaimanakah aktivitas guru dalam menerapkan muelabelajaran
Make A Match pada Tema Daerah Tempat Tinggalku di kelas IV MIS
Lamgugob Banda Aceh?

2. Bagaimanakah aktivitas siswa dengan menerapkan Imode
pembelajaraMake A Match pada Tema Daerah Tempat Tinggalku di
kelas IV MIS Lamgugob Banda Aceh?

3. Bagaimanakah hasil belajar siswa setelah menerapkanael
pembelajaraMake A Match pada Tema Daerah Tempat Tinggalku di

kelas IV MIS Lamgugob Banda Aceh?

C. Tujuan Pendlitian

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui aktivitas guru dalam menerapkandahno
pembelajaratMake A Match pada Tema Daerah Tempat Tinggalku di
kelas IV MIS Lamgugob Banda Aceh

2. Untuk mengetahui aktivitas siswa dengan menerapkaodel
pembelajaratMake A Match pada Tema Daerah Tempat Tinggalku di
kelas IV MIS Lamgugob Banda Aceh

3. Untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah mekara model
pembelajaratMake A Match pada Tema Daerah Tempat Tinggalku di

kelas IV MIS Lamgugob Banda Aceh.



D. Manfaat Pendlitian
Kegiatan penelitian hendaknya mempunyai manfa&rer sesuai dengan
tujuan yang akan dicapai, sehingga kegiatan pé@reliini bermanfaat bagi

peneliti, serta pihak lain yang berkaitan dengarepgan ini.

1. BagiPeneliti
Dari hasil penelitian ini, peneliti dapat menamb@wasan dan menguasai
tentang bagaimana penerapan mddeke A Match yang akan bermanfaat bagi

peneliti sendiri pada saat mengajar di madrasah.

2. Bagi Guru

Penelitian ini akan memberikan informasi tentangepapan modeViake A
Match, khususnya pada tema Daerah Tempat Tinggalku bagi du MIS
Lamgugob. Guru diharapkan juga bisa menerapkan@ygka siswa dan dapat
menerapkan modélake A Match pada tema di dalam pembelajaran lain yang

sesuai dengan materinya.

3. Bagi Peneliti yang Lain

Semoga penelitian ini bisa menjadi referensi datimkangan bagi peneliti
selanjutnya yang melakukan penelitian tentang magughbelajaranMake A
Match.
E. Definis Operasional
1. Hasil Belajar

Hasil belajar dapat diketahui setelah kegiatan mdagran di kelas selesai,

dan untuk mengetahui hasil belajar tersebut gurmipegkan pertanyaan atau



soal yang berhubungan dengan materi yang telatarkizaj. Menurut Nana
Sudjana hasil belajar adalah kemampuan-kemampuandimiliki siswa setelah
mereka menerima pengalaman belajarfiydasil belajar adalah segala perubahan
yang terjadi pada seorang siswa, baik yang menydanglai pengetahuan, sikap
maupun keterampilannya setelah penyampaian materi@lajaran.

Dalam penelitian ini, hasil belajar yang dimaksudlah hasil pengukuran
serta penilaian hasil usaha belajar siswa dalatu guiases kegiatan pembelajaran
setelah siswa belajar dengan menggunakan migdée A Match pada tema

Daerah Tempat Tinggalku di kelas IV MIS Lamgugoli&Banda Aceh.

2. Model Pembelajaraimake A Match
Model Make A Match merupakan model pembelajaran dimana siswa secara

aktif membentuk kelompok dengan mencari pasangamg y@cok. Tahapan
dalam menerapkan model ini yaitu, (1) Guru menyakgpamateri atau memberi
tugas kepada siswa untuk mempelajari materi di hjif#g Siswa dibagi ke dalam
2 kelompok, dan duduk berhadap-hadapan; (3) Gurmbagikan kartu yang
berisi pertanyaan dan jawaban kepada tiap kelom@)kGuru menyampaikan
kepada siswa bahwa mereka hanya mencari/mencocdddan yang dipegang
dengan kartu kelompok lain dan batasan maksimunmungé; (5) Guru meminta
semua anggota untuk mencari pasangannya dan nidapga jika mereka sudah
menemukan pasangannya masing-masing, serta gucataemereka pada kertas
yang sudah dipersiapkan; (7) Guru memberitahukéasha waktu kepada siswa,

1 Nana Sudjana,Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1999), cet. 6, h. 22.



guru juga mengarahkan siswa untuk berkumpul seagabila batas waktu sudah
habis dan siswa juga belum menemukan pasangar8)y&ufu memanggil satu
pasangan untuk presentasi. Pasangan lain dan siawg tidak mendapat
pasangan memperhatikan dan memberikan tanggap&ahapasangan itu cocok
atau tidak; (9) Terakhir, guru memberikan konfirmeentang kebenaran dan
kecocokan pertanyaan dan jawaban dari pasanganmantperikan presentasi.
Begitu seterusnya sampai seluruh pasangan melaku&aantast’

Dalam penelitian ini modeMake A Match yang penulis maksud adalah
model Make A Match yang menggunakan langkah sesuai dengan yang
dikemukakan oleh Miftahul Huda, yang terdiri darengampaian materi,
pembagian kelompok belajar, pembagian kartu, mekdrepetunjuk kerja dan
aturan dalam moddVlake A Match, satu pasangan kelompok untuk presentasi,

dan guru mengkonfirmasi tentang kebenaran dan k&eodkartu tersebut.

3. Tema 8 Daerah Tempat Tinggalku

Tema 8 Daerah Tempat Tinggalku merupakan salah $atoa yang
diajarkan di kelas IV MI dengan subtema 1 Lingkund@@mpat Tinggalku (PB 1
dan PB 2). Pada pembelajaran tersebut diharapkam shampu memahami dan

mengetahui materi yang akan dipelajari pada tensaltet.

“Miftahul Huda. Cooperative Learning Metode, Teknik, Struktur, dan Model Terapan.
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), h. 252.



BAB 11
KAJIAN TEORITIS

A. Konsep Dasar Kurikulum 2013

Sebagai sesuatu yang penting dan memiliki beragamgysf, kurikulum
harus senantiasa diubah, dikembangkan, dan dierahengikutiperkembangan
zaman. Kurikulum di Indonesia telah banyak mengajaenubahan dari masa ke
masa mengikuti perkembangan zaman. Kurikubkenakhir yang dikembangkan
dan sedang dijalankan di beberapa sekolah saadathh Kurikulum 2013.

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum baru yang dikemgkan untuk
membekali siswa dengan berbagai sikap dan kemampaiag sesuai dengan
tuntutan perkembangan zaman, perkembangan ilmuepEngan dan teknologi.
Menurut E Mulyasa Kurikulum 2013 lebih ditekankaadp pendidikan karakter,
terutama pada tingkat dasar, yang akan menjadiaBnbtagi siswa untuk
melanjuti ke tingkat berikutny&. Pernyataan tersebut sekaligus menggambarkan
bahwa esensi dari Kurikulum 2013 adalah pembentskap atau karakter pada
setiap individu siswa, terutama pendidikan yangrdjtkan di tingkat dasar atau
ditingkat satuan pendidikan sekolah dasar (SD).

Kurikulum 2013 dikembangkan dan diadakan oleh pertadr berdasarkan
beberapa faktor dan pertimbangan. Salah satu fgkiog sangat mendasar yaitu
faktor sosial siswa, seperti adanya beberapa tgatemasa depan yang menuntut

generasi masa depan untuk memiliki berbagai kompetk masa depan, seperti

12 E Mulyasa.Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013. (Bandung : Remaja
Rosdakarya, 2013), h. 6-7

10
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kemampuan berkomunikasi, kemampuan berpikir jedah kritis, kemampuan
dari segi moral untuk memecahkan suatu permasgldtemampuan menjadi
warga negara yang bertanggungjawab, kemampuan beencdauk mengerti dan
toleran terhadap pandangan yang berbeda, kemanmidiam dalam masyarakat,
memiliki kecerdasan sesuai dengan bakat/minatnyan dnemiliki rasa
tanggungjawab terhadap lingkungan.

Kurikulum 2013 memiliki pola pikir pembelajaran ygarberpusat pada
siswa, pembelajaran yang diselenggarakan bersifedraktif, pembelajaran
dilakukan secara jejaring (siswa dapat menggadrmési/ilmu dari siapa saja dan
melalui sumber yang berasal dari internet maupunhieu), pola pembelajaran
pembelajaran menjadikan siswa aktif mencari, peapen berbasis tim
(kelompok), pembelajaran berbasis alat multimedi@la pembelajaran
memperkuat pengembangan potensi khusus yang dinsdikap siswa, pola
pembelajaran yang diajarkan mengandung ilmu pehgeta jamak
(multidisciplines), pola pembelajaran pembelajardmitis, pola proses
pembelajaran Kurikulum 2013 dan menekankan kemamjpeabahasa sebagai
alat komunikasi, pembawa pengetahuan dan berfigis] sistematis, dan kreatif..

Perbedaan antara Kurikulum sebelumnya dengan Kuriku2013,
khusunya di sekolah dasar dapat dijelaskan sebagéiit?

a. Pembelajaran tematik integratif di seluruh kelasad@® kurikulum
sebelumnya, pembelajaran tematik integratif hankgkshnakan pada kelas

rendah saja, (kelas 1,11, dan II). Dalam implemenkagikulum 2013, murid

13 E Mulyasa.Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013. (Bandung : Remaja
Rosdakarya, 2013), h. 170-171
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sekolah dasar tidak lagi mempelajari masing-masiatp pelajaran secara
terpisah, akan tetapi proses belajar mereka akdnasie pada Pembelajaran
tematik integratif yang menyuguhkan proses belagadasarkan tema untuk
kemudian dikombinasikan dengan mata pelajaran yainglan akan
diterapkan di seluruh kelas.

b. Pada implementasi Kurikulum 2013, sepuluh mata jg@a yang
diterapkan oleh kurikulum sebelumnya dipadatkan jaten8 (delapan)
mata pelajaran (Agama, PPKn, Matematika, Bahasank®ia, Pendidikan
Jasmani dan Kesehatan, Seni Budaya, IPA dan IPS)

c. Pramuka sebagai ekstra kurikuler wajib, dan Bahasggris hanya
ekstrakurikuler.

d. Belajar di sekolah lebih lama, dalam Kurikulum 20%8wa diharuskan
untuk ikut aktif dalam pembelajaran dan mengobsesetiap tema menjadi
bahasan. Sehingga, walaupun ada pemadatan matgrgeladalam
Kurikulum 2013, jam belajar di sekolah tidak bedkuy akan tetapi
bertambah. Kurikulum 2013 untuk siswa SD terutanadap proses
pembelajarannya lebih menekankan pada keberhagiases sikap dan
keterampilan yang terbentuk pada sistva.

Dari kajian teori di atas dapat disimpulkan bahwarikulum 2013 lebih
mengedepankan kompetensi dan karakter siswanyandiifgkan dengan

pemahaman siswa terhadap materi pelajaran yanglkdibe

4 E Mulyasa Pengembangan dan |mplementasi Kurikulum 2013. ..., h. 70
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B. Mode Pembelajaran Make A Match

Model pembelajaran adalah pola interaksi siswa aemgiru di dalam kelas
yang menyangkut pendekatan, strategi, metode, Kekeimbelajaran yang
diterapkan dalam pelaksanaan kegiatan belajar rang&uatu  model
pembelajaran ditentukan bukan hanya apa yang lidaksikan guru, akan tetapi
menyangkut tahapan-tahapan, prinsip-prinsip regigi dan siswa serta sistem
penunjang yang disyaratkan. Joyce dan Weill (datarda) menerangkan bahwa
model pembelajaran adalah sebagai suatu rencang@tayang dapat digunakan
untuk membentuk kurikulum, mendesain, materi-mat@struksional, dan

memandu proses pengajaran di ruang\ kelas atattitigsyang berbeds.

1. Pengertian Model Pembelajaran Make A Match
Make A Match (mencari pasangan) merupakan model yang dikemlangk

pertama kali oleh Lorna Curran pada tahun 198gke A Match ini merupakan
model yang mengajarkan siswa untuk dapat aktifndat@encari/mencocokkan
jawaban dan disiplin terhadap waktu yang telahntlilean. Model ini melatih
pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajanignka adanya unsur
permainan sehingga siswa tidak merasa bosan datenbgajaran, selain itu
melatih kedisiplinan siswa menghargai waktu untulajar karena adanya
pembatasan waktu dalam penerapan mbtde A Match.*® Make A Match saat

ini merupakan salah satu strategi penting dalamgkelas. Tujuan dari strategi

®Miftahul Huda. Cooperative Learning Metode, Teknik, Sruktur, dan Model Terapan.
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 2014), h. 73

Tin. 2012. Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match. http://nurani-
mustintin.blogspot.com/2012/03/pembelajaran-kodjfetipe-make-match.html. diunduh pada 17
Oktober 2017
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ini antara lain, pendalaman materi, penggalian matan Edutainment.’’
Menurut RusmanMake A Match merupakan salah satu jenis dari metode dalam
pembelajaran kooperatit® Salah satu keunggulan teknik ini adalah siswa
mencari pasangan sambil belajar mengenai suatuepoasau topik, dalam
suasana yang menyenangkan. Komalasari juga meayataithwa Make A
Match merupakan model pembelajaran yang mengajak sisgrecan jawaban
terhadap suatu pertanyaan atau pasangan dari &oagep melalui suatu
permainan kartu pasangafl.”Teknik ini bisa digunakan dalam semua mata
pelajaran dan untuk semua tingkatan usia.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas)itpenenyimpulkan
bahwa model pembelajaralake A Match merupakan model pembelajaran
kelompok yang mengajak siswa memahami suatu koasap topik melalui
permainan kartu pasangan. Permainan tersebut degretiptakan suasana belajar
yang menyenangkan sehingga siswa menjadi lebihf afdlam proses

pembelajaran.

2. Langkah-langkah Model Pembelajaran Make A Match

Langkah-Langkah model pembelajaran adalah suagnpanaan atau suatu
pola yang digunakan sebagai pedoman dalam meldi@an@embelajaran di
kelas. Setiap model mempunyai langkah masing-madalgm penerapannya,

begitu juga halnya dengan modiéhke A Match.

" Miftahul Huda.Cooperative Learning, ..., h. 251
'8 RusmanModel-Model Pembelajaran. (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014), h. 223.

19 Kokom KomalasariPembelajaran Kontekstual Konsep dan Aplikasi. (Bandung: Refika
Aditama, 2010), h. 85
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Anita Lie mengungkapkan bahwa langkah-langkah mauhbelajaran

Make A Match yaitu sebagai berikif

a) Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi bebd@psep atau topik
yang mungkin cocok untuk segview (persiapan menjelang tes/ujian).

b) Setiap siswa mendapatkan sebuah kartu yang b&enlsoal/jawaban.

c) Setiap siswa mencari pasangan yang mempunyai Keg cocok
dengan kartunya. Misalnya: pemegang kartu yangiliskan lima akan
berpasangan dengan pemegang kartu peru. Atau peqé&gatu yang
berisi nama Koffi Annan akan berpasangan denganegang kartu
sekretaris jenderal PBB.

d) Siswa bisa juga bergabung dengan dua atau tigaaslam yang
memegang kartu yang cocok. Misalnya, pemegang k3#® akan

membentuk kelompok dengan pemegang kartu 3x4 dan 6x

Menurut Huda, prosedur pelaksanaan pembelajaran mdtkeke A Match

adalah sebagai berikdit.

a) Guru menyampaikan materi atau memberi tugas keg@¥ea untuk
mempelajari materi di rumah.
b) Siswa dibagi ke dalam 2 kelompok, misalnya kelompadan kelompok

B. Kedua kelompok diminta untuk berhadap-hadapan.

%0 Anita Lie. Cooperative Learning Mempraktikkan Cooperative Learning di Ruang-ruang
Kelas. (Jakarta: Gramedia Widiasarana. 2014) h. 54

*! Miftahul Huda.Cooperative Learning, ... h. 252
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c) Guru membagikan kartu pertanyaan kepada kelompokaA kartu
jawaban kepada kelompok B. Guru menyampaikan kepzthaa bahwa
mereka hanya mencari/mencocokkan kartu yang digedangan kartu
kelompok lain.

d) Guru meminta semua anggota kelompok A untuk mem@sangannya
di kelompok B. Jika mereka sudah menemukan pasaggamasing-
masing, guru meminta mereka melaporkan diri kepgalarGuru
mencatat mereka pada kertas yang sudah dipersiapkan

e) Guru memberitahukan batasan waktu kepada siswau guga
mengarahkan siswa untuk berkumpul sendiri apakgitasbwaktu sudah
habis dan siswa juga belum menemukan pasangannya.

f) Guru memanggil satu pasangan untuk presentasingasaain dan
siswa yang tidak mendapat pasangan memperhatikarmeanberikan
tanggapan apakah pasangan itu cocok atau tidak.

g) Terakhir, guru memberikan konfirmasi tentang keb@malan kecocokan
pertanyaan dan jawaban dari pasangan yang memiepikesentasi.

Begitu seterusnya sampai seluruh pasangan melaku&aentasi.

Sedangkan menurut Kurniasih & Sani langkah modeil@ajararMake A

Match adalah sebagai beriktft.

22 |mas Kurniasih & Berlin SaniRagam Model Pembelajaran untuk Peningkatan
Profesionalitas Guru. (Bandung: Kata Pena 2015) h.57
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a) Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi bebém@psep atau topik
yang cocok untuk seseview, satu bagian soal dan bagian lainnya kartu

jawaban.

b) Setiap siswa mendapatkan sebuah kartu yang b&enlisoal atau
jawaban.

c) Tiap siswa memikirkan jawaban atau soal dari kgang dipegang.

d) Setiap siswa mencari pasangan kartu yang cocokadek@rtunya.
Misalnya: pemegang kartu yang bertuliskan “kepeaaaypada Tuhan”
akan berpasangan dengan kartu yang bertuliskarildo@l 45”.

e) Setiap siswa yang dapat mencocokkan kartunya sebbhatas waktu

diberi poin.

f) Jika siswa tidak dapat mencocokkan kartunya dergaiu temannya

(tidak dapat menemukan kartu soal atau kartu jamjabakan

mendapatkan hukuman, yang telah disepakati bersama.

g) Setelah satu babak, kartu dikocok lagi agar tiggvaimendapat kartu

yang berbeda dari sebelumnya, demikian seterusnya.

h) Siswa juga bisa bergabung dengan 2 atau 3 siswmyki yang

memegang kartu yang cocok.

i) Guru bersama-sama dengan siswa membuat kesimeukadap materi

pelajaran.

Menurut Rusman, Langkah-langkah model pembelaj&@peratif tipe

Make A Match (membuat pasangan) ini adalah sebagai beftkut:

%3 RusmanModel-Model Pembelajaran. (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014), h. 223.
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a) Guru menyiapkan beberapa konsep/topik yang coctkkusesireview
(satu sisi kartu soal dan satu sisi berupa kavalj@n beserta gambar).

b) Setiap peserta didik mendapat satu kartu dan mekaikijjawaban atau
soal dari kartu yang dipegang.

c) Peserta didik mencari pasangan yang mempunyai Kkahg cocok
dengan kartunya (kartu soal/kartu jawaban), pesdidik yang dapat
mencocokkan kartunya sebelum batas waktu dibenit)poi

d) Setelah satu babak kartu dicocokkan lagi agar pagerta didik

mendapat kartu yang berbeda dari sebelumnya.

Berdasarkan beberapa langkah yang telah dikemnokekatas, langkah
yang digunakan pada penelitian ini adalah tahapadetpembelajaraiviake A
Match yang dikemukakan oleh Huda. Karena langkah tetseludah untuk
diterapkan pada proses pembelajaran dan langkapaoya lebih terstrukur.
langkah-langkah yang diuraikan juga cukup jelasingga sangat cocok

diterapkan pada tema Daerah Tempat Tinggalku s&ag diajarkan di kelas.

3. Keéebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Make A Match
Setiap model pembelajaran pasti ada kelebihan dmiahannya. Model
pembelajaratMake A Match mempunyai kelebihan dan kelemahan yaitu sebagai

berikut?*

K eebihan:

a) Meningkatkan partisipasi siswa.

24 Anita Lie. Cooperative Learning Mempraktikkan Cooperative Learning di Ruang-ruang
Kelas. (Jakarta: Gramedia Widiasarana. 2014) h. 45
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b) Cocok untuk tugas sederhana.

c) Lebih banyak kesempatan untuk kontribusi masingimgasnggota
kelompok.

d) Interaksi lebih mudabh.

e) Lebih mudah dan cepat membentuknya.

Kelemahan:
a) Banyak kelompok yang melapor dan perlu dimonitaring

b) Lebih sedikit ide yang muncul.

Rusman juga mengemukakan bahwa kelebihan dan KetenmaodeMake

A Match adalah sebagai berikfi:

a) Kelebihan model pembelajaraiake A Match antara lain: (1) dapat
meningkatkan aktivitas belajar siswa, baik secagnkif maupun fisik;
(2) karena ada unsur permainan, metode ini mengngk3)
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi ygredajghri dan
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa; (4) téfedebagai sarana
melatih keberanian siswa untuk tampil presentasi; (&) efektif melatih
kedisiplinan siswa menghargai waktu untuk belajar.

b) Kelemahan model pembelajardfiake A Match antara lain: (1) jika
strategi ini tidak dipersiapkan dengan baik, akamylak waktu yang
terbuang; (2) pada awal-awal penerapan metode akasigwa yang akan

malu berpasangan dengan lawan jenisnya; (3) jikau gtidak

%5 RusmanModel-Model Pembelajaran. ..., h. 253-254
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mengarahkan siswa dengan baik, akan banyak siswg karang
memperhatikan pada saat presentasi pasangan; rid)hgeus hati-hati
dan bijaksana saat member hukuman pada siswa igalg rhendapat
pasangan, karena mereka bisa malu; dan (5) menkgumaetode ini

secara terus menerus akan menimbulkan kebosanan.

Sedangkan menurut Huda ada beberapa keunggulakettanahan model

Make A Match, sebagai berikut®

« Keunggulan modeMake A Match antara lain: (1) Dapat meningkatkan
aktivitas belajar siswa, baik secara kognitif maupisik; (2) Karena ada
unsur permainan, metode ini menyenangkan; (3) Mgxaitkan pemahaman
siswa terhadap materi yang dipelajari dan dapatingkatkan motivasi
belajar siswa; (4) Efektif sebagai sarana melaghekanian siswa untuk
tampil presentasi; (5) Efektif melatih kedisiplinalswa menghargai waktu
untuk belajar.

s Kelemahan: (1) Jika strategi ini tidak dipersiapkdengan baik, akan
banyak waktu yang terbuang; (2) Pada awal-awal rppae@ metode,
banyak siswa yang akan malu berpasangan dengan Janianya; (3) Jika
guru tidak mengarahkan siswa dengan baik, akanaliagigwa yang kurang
memperhatikan pada saat presentasi pasangan; (4)h@rtus hati-hati dan

bijaksana saat memberi hukuman pada siswa yand trdandapat

% Miftahul Huda. 2014.Cooperative Learning Metode, Teknik, Sruktur, dan Model
Terapan. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 2014), h. 253
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pasangan, karena mereka bisa malu; (5) Menggunaaode ini secara

terus-menerus akan menimbulkan kebosanan.

Berdasarkan uraian di atas, model pembelajitake A Match merupakan
salah satu model pembelajaran yang memiliki kebabiintuk meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi yang akan dipedajamotivasi belajar siswa
juga meningkatkan, serta melatih keberanian sisawa dhenghargai waktu.
Sedangkan kelemahannya, jika strategi ini tidaledippkan dengan baik maka
akan banyak waktu yang terbuang, karena tingkatahaman setiap individu
siswa berbeda-beda.

C. Hasl Beéaa dan Hubungannya dengan Penggunaan M ode

Pembelajaran Make A Match
1. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interéiksiak belajar dan tindak
mengajar. Dari segi guru, tindak mengajar diaktiengan proses evaluasi hasil
belajar. Evaluasi hasil belajar adalah proses untekentukan nilai belajar siswa
melalui kegiatan penilaian atau pengukuran has#jar. Dari segi siswa, hasil
belajar merupakan berakhirnya pangkal dan punocaegrbelajaf’ Hasil belajar
mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan psikomoto

Hasil belajar adalah upaya mengumpulkan informagulu mengetahui
seberapa jauh pengetahuan dan kemampuan siswaejaingli capai pada setiap
pembelajaran dilakukan atau pada setiap akhir taanan selesai. Hasil belajar

adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah diananma pengalaman

" Dimyati. Belajar dan Pembelajaran. (Jakarta: Rinneka Cipta, 2002), h. 3
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pembelajara?® Hamalik mengemukakan bahwa “hasil belajar adalda b
seseorang telah belajar akan mengalami perubahgRkati laku pada orang
tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak mengerti menjadi
mengert?® Dapat pula dipahami bahwa hasil belajar adalatubadran yang
terjadi pada diri seseorang yang tidak paham akanatu menjadi paham. Hasil
belajar merupakan bagian yang sangat penting dsddiap penyelenggaraan dari
suatu perbuatan belajar, hasil belajar siswa mé&rmmp&ecakapan nyata yang
diperoleh siswa dalam waktu tertentu.

Dalam kegiatan belajar mengajar, banyak usaha y#agukan seorang
guru terhadap siswanya untuk meningkatkan presti@si hasil belajar siswa.
Salah satunya dengan menggunakan model pembelajgeary dapat
membangkitkan semangat belajar siswa dengan camgajad siswa untuk ikut
langsung mengkaji atau mencari sebuah pembuktiatartg suatu materi atau
masalah. Salah satu model yang dapat digunakamdaiases belajar mengajar
adalah model pembelajarbfake A Match.

Berdasarkan beberapa pengertian hasil belajaradi atapat disimpulkan
bahwa hasil belajar adalah kemampuan-kemampuandipegleh oleh seorang
siswa setelah mereka belajar. Kemampuan-kemampgusebut mencakup aspek
kognitif, afektif dan psikomotorik. Hasil belajamapat dilihat melalui kegiatan
evaluasi yang bertujuan untuk mendapatkan data peimb objektif yang akan

menunjukkan tingkat kemampuan siswa dalam mencajpan pembelajaran.

% Nana Sudjand)asar- Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru, 2004), h.
22

29 Oemar HamalikMetode Belajar dan Kesulitan-Kesulitan Belajar, (Bandung: Tarsito,
2007), h. 30
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2.  Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Secara umum yang mempengaruhi hasil belajar dikagidalam dua
kategori, yaitu faktor internal dan faktor ekstéyri@dua faktor tersebut saling

mempengaruhi dalam proses individu sehingga mekantkualitas hasil belajar.

1) Faktor Internal

Faktor internal adalah faktor yang berasal dalamdadiri siswa baik dari
segi kondisi jasmani maupun rohdhiAdapun faktor internal dibedakan
menjadi beberapa bagian, yaitu: (a) bakat (kemamma@ensial yang di
miliki seorang anak untuk mencapai keberhasilaphnfimat (kecenderungan
atau keinginan yang kuat terhadap sesuatu); (@lemensi (kemampuan
psiko-fisik untuk mereaksi rangsangan atau menyksuoadiri dengan
lingkungan dengan cara yang tepat); (d) motivaguyeeadaan internal yang
mendorongnya untuk berbuat sesuatu; (e) cara bekgaorang sangat
menentukan keberhasilan dalammencapai hasilnyakg$eghatan (kondisi

jasmani sangat melatarbelakangi kegiatan belajar).

2) Faktor Eksternal
Faktor eksternal adalah faktor yang mempengaraiil tbelajar siswa
yang berasal dari luar diri siswa. Pada umumny#ofadgksternal dipengaruhi

oleh tiga faktor, yaitu faktor keluarga, masyarakian sekolafi

®Eveline Siregar,dkkTeori Belajar dan Pembelajaran. (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2010),
h. 175

1 Munandar S.C. UtamMengembangkan Bakat dan Kreativitas Anak, (Jakarta: Erlangga,
2002), h. 102
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D. Kompetens Inti, Kompetensi Dasar dan Tema

Materi yang diajarkan pada siswa yaitu dengan memgkan tema 8
Daerah Tempat Tinggalku dengan subtema 1 LingkuAganpat Tinggalku di
kelas IV SD/ MI semester Il (Genap). Materi yangamtum dalam Tema 8 yaitu
materi tentang pelajaran IPA (gaya dan gerak), 8&aHadonesia (Cerita fiksi)
dan SBdP (nada) Pembelajaran ke 1 dan ke 2.

Pemetaan Kompetensi Dasar (KD) pada pembelaj®Bnl( adalali
Bahasa Indonesia
3.9 Mencermati tokoh-tokoh yang terdapat pada fikks
4.9 Menyampaikan hasil identifikasi tokoh-tokoh gaterdapat pada teks fiksi

secara lisan, tulis, dan visual.

| PA
3.4 Menghubungkan gaya dengan gerak pada peridiilvagkungan sekitar.

4.4 Menyajikan hasil percobaan tentang hubungaaraigiaya dan gerak.

Pemetaan Kompetensi Dasar (KD) pada pembelaj@B)n3 adalah:
Bahasa Indonesia
3.9 Mencermati tokoh-tokoh yang terdapat pada figks
4.9 Menyampaikan hasil identifikasi tokoh-tokoh gaierdapat pada teks fiksi
secara lisan, tulis, dan visual.
I PA

3.4 Menghubungkan gaya dengan gerak pada peridtilvagkungan sekitar.

%2 Kementerian pendidikan dan Kebudayaan republilotiedia 2014, Daerah Tempat
Tinggalku, Tema 8 Buku Guru SD/MI Kelas V (Jakarta : Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, Edisi Revisi 2017, 2014), h. 4
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4.4 Menyajikan hasil percobaan tentang hubungaaragtaya dan gerak.

SBdP
3.2 Mengetahui tanda tempo dan tinggi rendah nada.

4.2 Menyanyikan lagu dengan memperhatikan tempdidggi rendah nada.

Pada penelitian ini peneliti memilih materi pemlsdra materi IPA

tentang Gaya dan Gerak, yaitu sebagai berikut:

Pengertian Gaya dan Gerak
Gaya adalah sebuah tarikan atau dorongan yangilddraserhadap suatu
benda apabila diberikan suatu perbuatan atau tdifqgaikan suatu perlakuan.
Gaya dibagi menjadi 2, yaitu: gaya sentuh dan tglyaentuh.
1. Gaya sentuh adalah gaya yang terjadi apabila Soataa bersentuhan
dengan benda yang lain. Contohnya: gaya otot, @aika gaya gesek.
2. Gaya tak sentuh adalah gaya yang timbul walaupatusbenda tidak

bersentuhan. Contohnya: gaya gravitasi, gayakjstan gaya medan.

Dalam kegiatan sehari-hari banyak sekali contolagayg menyebabkan
benda diam menjadi bergerak, antara lain sebagé&ube
a. Dua orang sedang mendorong dan menarik gerobalaldrerikarena
memperoleh gaya. Jadi yang dimaksud dengan gayahatkikan atau
dorongan yang memengaruhi suatu benda. Ada gaypkyet dan ada pula
gaya yang lemah. Besar kecilnya gaya ditentukan kilmat atau lemahnya
tarikan atau dorongan. Besar kecilnya gaya dapakudi dengan alat

dinamometer. Satuan gaya adalah newton atau dyne.
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Meja atau kursi dapat berpindah tempat jika kiteodg atau tarik.

Timba yang ditarik dengan sebuah katrol yang vakgeladi tanpa gaya
tidak akan ada gerakan.

Saat bola ditendang, berarti bola dikenai gayabatkiya bola bergerak.
Gaya yang mengenai bola adalah gaya otot yaitukatat

Bola yang dilempar mendatar di udara bergerak m mendatar,
kemudian akan bergerak turun dan jatuh. Gerakara hbokendatar
disebabkan karena adanya gaya dorong dari otoamariemudian bola
bergerak turun dan jatuh, karena adanya gaya gsawtmi. Gaya gravitasi
bumi adalah gaya tarik bumi. Gaya gravitasi bumimpa menarik benda di
muka bumi, sehingga benda-benda yang bergerak ataugklalu jatuh di
bumi.

Mobil bergerak tanpa didorong. Mobil dapat bergeflekrena mesin.
Adanya gaya mesin, mobil, sepeda motor dapat meldjesin dapat
bergerak karena mempunyai bahan bakar sebagai suenbkegi. Bahan

bakar dapat berupa bensin, solar.

Gaya yang diberikan pada benda bergerak membaliyaag bermacam-

macam, antara lain sebagai berikut.

a.

Mobil mogok akan bergerak lebih cepat jika didorovigh lima orang
daripada didorong dua orang.

Menggelindingkan bola tenis di lantai yang halusaraklebih cepat
dibanding menggelindingkan bola di lapangan rumput.

Gerakan bola di tanah datar berbeda dengan di tairaty.
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d. Seorang anak menarik mobil-mobilan dari kayu, lketiktarik ke timur,
mobil-mobilan bergerak ke timur, ketika ditarik karat, mobil-mobilan
akan bergerak ke barat. Mobil-mobilan bergerak rkargaya tarik anak
tersebut.

Berdasarkan contoh-contoh tersebut dapat ditaskigulan bahwa faktor
yang memengaruhi gerak benda adalah:
1. besar kecilnya gaya yang bekerja pada benda,
2. halus kasarnya permukaan benda,
3. besar kecilnya gaya gesekan,

4. kemiringan permukaan suatu bertla.

Mari kita perhatikan kegiatan yang difunjukkan oleh gambar di bawah ini!

Gambar 2.1 : Gaya dan Gerak

% Endang Susilowati, dan WiyantoPA 4 untuk SD/MI Kelas V BSE, (Jakarta: Pusat
Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional, 201024+130
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian adalah sebagai model pendeketaelitian yang
sekaligus juga merupakan rancangan analisis daaniping itu dengan adanya
rancangan penelitian, penemuan sampl sudah dib@th @leh rancangan
penelitiannya&* Rancangan penelitian yang digunakan adalah pemetindakan
kelas (PTK) karena penelitian ini menyelesaikanat@msyang terdapat di kelas.

Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yamakakan guru di kelas
untuk mengajar, dengan penekanan pada penyempuateaapeningkatan praktik
dan proses dalam pembelajafarmfujuan utama PTK adalah memperbaiki dan
meningkatkan kualitas pembelajaran dan membantub@aetayakan guru dalam
memecahkan masalah pembelajaran disek8laRenelitian tindakan kelas
merupakan suatu bentuk penelitian bersifat reflelesigan melakukan tindakan-
tindakan tertentu agar dapat memperbaiki dan mkatkgn mutu dan hasil
belajar serta mencoba hal-hal yang baru dakam dejatzan.

Penelitian tindakan kelas dilakukan dalam empatatag dalam siklus
berulang, empat kegiatan yang ada dalam setiapssi@tlalah, perencanaan

(planning), tindakan &ction), observas{observing) dan refleksireflecting).

% Darsono WisadiranaMetode Penelitian dan pedoman Penulisan Skripsi Untuk Ilmu
Sosial. (Malang: UMM Press, 2005), h. 71

% Susilo,Panduan Penelitian Tindakan Kelas, (Yogyakarta: Pustaka Book Publiser, 2009),
h. 16

% Mansur MuslichMelaksanakan PTK itu Mudah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), h.10

28
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Adapun model penelitian tindakan kelas dapat dkarasebagai berikut:

[ Perencanaan] -

[ Refleksi ] ( SIKLUSI \ [ Pelaksanaan]

Pengamatan <:J

N

Perencanaan :@
J

SIKLUSII ][

g

[ Refleksi

Pelaksanaan ]

X
[ Pengamatan] @
[

Dst ]

T

Gambar 3.1: Siklus Pendlitian Tindakan Kelas®’

Adapun langkah-langkah persiapan yang harus dimkudalam PTK

adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1: Langkah- Langkah Penelitian Tindakan Kelas

No Langkah Uraian
Kegiatan
1 | Perencanaan | Dalam tahap menyusun rancangan, peneliti menentukan
(Planning) | fokus peristiwa yang perlu mendapatkan perhatiarsi
untuk diamati, kemudian membuat sebuah instrumen
untuk membantu memperoleh fakta yang terjadi selama
tindakan berlangsunij. Adapun rencana yang dilakukan
dalam penelitian ini yaitu untuk mengajarkan mageya

37 Suharsimi ArikuntoPenelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 16

% Sumardi SuryabrataJetodelogi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995), h.98
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dan gerak pada Tema 8 Daerah Tempat Tinggalku deg
menggunakan modehake a match ke dalam kegiatal
pembelajaran di kelas.

nga

-

Tindakan
(Action)

Langkah kedua yang harus diperhatikan adalah tam3
Tindakan ini merupakan tindakan apa yang dialaku
oleh guru atau peneliti sebagai upaya perbai
peningkatan atau perubahan yang diinginkaAdapun
langkah awal yang dilakukan pada penelitian inilatd
menentukan materi, menyusun RPP dan melak
tindakan berupa kegiatan belajar mengajar
disesuaikan dengan RPP siklus I. Setelah se
dilakukan tindakan pada siklus I, peneliti mengaatg
ujian diakhir pembelajaran dengan soal tes ul
mengetahui hasil belajar dari tindakan tersebut.

Ak
kan
kan,

A
ukan
ang

lesai
k
ntuk

Pengamatan
(obsevation

Pengamatan adalah suatu wusaha sadar
mengumpulkan data yang dilakukan secara sister
dengan prosedur yang standaPada tahap ini pengam
mengamati setiap kejadian yang berlangsung se
mengamati aktivitas siswa pada saat pembelajaran
bagaimana cara guru mengelola kelas. Pengamat sn¢
lembar aktivitas guru dan siswa pada proses key
belajar mengajar.

intuk
natis
at
perti
da
2Ngi
ata

Refleksi
(Reflecting

Refleksi adalah kegiatan merenungkan é
mengemukakan kembali apa yang telah dilakika
Refleksi bisa juga dikatakan dengan suatu upayaku
mengkaji apa yang telah terjadi, refleksi dilakua

tau
in.
nt
Ka

secara kolaboratif yaitu antara guru dan pengamat.

Dengan demikian, refleksi dapat ditentukan set
pelaksanaan tindakan selesai dilakukan untuk mnte
kemajuan yang diperoleh dan kekurangan-kekurat
yang harus diperbaiki ataupun hambatan-hambatag
dihadapi pada siklus selanjutnya. Peneliti mencsatud
masukan dan saran dari pengamat untuk perbaikaan

blah
liha
ngan
yan

pad

siklus selanjutnya.

%9 Sumardi Suryabratdetodelogi Penelitian, ..............., h.100

% Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 204

1 Suyadi,Panduan Penelitian Kelas, (Jogyakarta: Diva Press, 20013), h. 64
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B. Lokas dan Subjek Penelitian

Lokasi yang penulis pilih dalam penelitian ini atalMadrasah Ibtidaiyah
Swasta (MIS) Lamgugob Kota Banda Aceh. Dan subgird penelitian ini yaitu
siswa kelas IV MIS Lamgugob Kota Banda Aceh, denjgamiah siswa sebanyak

34 siswa terdiri dari 15 orang siswa perempuanld®aorang siswa laki-laki.

C. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah salah satu perangkag yhgunakan untuk
mencari sebuah jawaban dalam suatu penelitian. kUmtempermudah dalam
pengumpulan data dan analisis data, dalam pemeiitianenggunakan instrumen
pengumpulan data berupa lembar observasi aktigitas dan siswa, serta lembar

soal tes hasil belajar. Maka dapat diuraiakan ssebzeyikut:

1. Lembar Observas Aktivitas Guru

Observasi dilakukan dengan menggunakan lembar \@@serlembar
observasi guru digunakan untuk mengamati aktivisils yang dilakukan seorang
guru pada saat kegiatan belajar mengajar berlaggdiembar observasi yang
penulis maksud disini adalah sejumlah aktivitasugysng menyangkut dengan
menggunakan model pembelajartake A Match. Lembar observasi tersebut
berupa daftarcheck list sejumlah aspek yang sesuai dengan rancangan

perencanaan pembelajaran (RPP).

2. Lembar Observas Aktivitas Siswa
Lembar observasi siswa berupa dafflaeck list yang terdiri dari beberapa

aspek yang tercantum di dalam RPP, dan menyanghumkah aktivitas fisik
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yang dilakukan oleh siswa selama proses belajadaigsung dengan

menggunakan model pembelajaMake A Match.

3. Soal Tes

Soal yang digunakan dalam penelitian ini berisil So@ancapaian dari
indikator hasil belajar siswa pada tema 8 Daerampkt Tinggalku. Adapun
bentuk soal yang digunakan berbentuk pilihan gdodeise) dengan jumlah 10
soal, terdiri dari soal untuk siklus | dan siklus/ang berkaitan dengan indikator

yang tercantu di dalam RPP.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yanggalenting dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitiaragalah mendapatkan data tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data, maka penielik takan mendapatkan data
yang memenuhi standar data yang telah ditetapkan.

Maka teknik pengumpulan data yang penulis lakukalard penelitian ini

adalah:

1. Observas

Observasi adalah memperhatikan sesuatu dengararpatan langsung,
meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap usuabjek, dengan
menggunakan seluruh alat indra melalui penglihapg@mciuman, pendengaran,
peraba dan pengec&pObservasi adalah cara memperoleh keterangan atau d

yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan sémagaung ke lokasi

“2 Sutrisno HadiMetodologi Research, (Yogyakarta: UGM, 1997), h. 56
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penelitian, guna untuk mendapatkan informasi yargditan dengan pelaksanaan
belajar mengajar yang meliputi pengamatan aktigtasi selama kegiatan belajar
mengajar berlangsung, yang dimulai dari kegiatamdabuluan sampai penutup,
kegiatan ini dilakukan pada setiap kali pertemu&elain itu, observasi
merupakan cara menghimpun bahan-bahan keterangda) (gang diperoleh
dengan melakukan pengamatan dan pencatatan secsaematis terhadap
fenomena-fenomena yang sedang dijadikan sasaragametari® Dalam
penelitian tindakan kelas, observasi dipusatkam padses maupun hasil tindakan
beserta segala peristiwa yang mencakup dari keselorkegiatan tersebut.

Observasi dilakukan untuk mengamati kegiatan daskeselama kegiatan
pembelajaran. Yang terlibat aktif adalah guru dawa pada kelas yang di teliti.
Observasi dimaksudkan untuk mengetahui adanya k&s@santara perencanaan
dan pelaksanaan tindakan. Dalam tindakan ini digamaembar observasi untuk
mengumpulkan data tentang keadaan subyek penejiiag meliputi aktivitas
siswa maupun guru, serta hasil belajar siswa selkeggatan pembelajaran
berlangsung.

Kegiatan observasi atau mengamati ini dilakukagh adeorang pengamat
yaitu guru kelas dan teman sejawat. Seorang pengahtajukan untuk
mengamati kegiatan atau aktivitas guru dan sisw&ellais selama kegiatan
pembelajaran berlangsung, kemudian menulis hasfjgreatannya dengan cara
membubuhkan tandehecklist pada kolom yang telah tersedia sesuai aktivitas

yang sedang diamati.

43 Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikan. (Jakarta: Raja Grifindo Persada, 2009),
h. 76
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2. Tes

Secara terminotologis, tes dapat diartikan sebagaimlah tugas yang
diberikan oleh seseorang kepada orang lain, damgdssebut mengerjakan$fa.
Tes sebagai instrumen pengumpulan data adalahg&aran pertanyaan atau
latihan yang digunakan untuk mengukur keteramppangetahuan atau bakat
yang dimiliki individu atau kelompok.

Jenis tes yang digunakan dalam penelitian ini &daéés tertulis, yaitu
berupa sejumlah pertanyaan yang diajauakan sesdnds mengenai sejumlah -
aspek yang ingin diketahui dari kegiatan belajamgagar tersebut. Dalam
penelitian ini, tes yang diberikan berupa sejungattanyaan tentang materi yang
telah dipelajari melalui lembar evaluasi atau sted belajar siswa. Tes ini
bertujuan untuk melihat ketuntasan belajar siswa siauh mana pemahaman

siswa terhadap materi yang telah dipelajari.

E. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses menyeleksi, menyedakiaan memfokuskan,
mengabstraksikan, mengorganisasikan data secaemaiss dan rasional untuk
menyajikan bahan-bahan yang dapat digunakan unémyusun jawaban masalah
yang menjadi tujuan PTR. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik
analisis statistik deskriptif, yaitu mendeskripsikeegiatan guru dan siswa selama
proses pembelajaran berlangsung dengan menggunakael pembelajaran

Make A Match melalui ketuntasan belajar yang dicapai siswaarSalkegiatan

44 Ali Imron, menejemen Peserta Didik Berbasis Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h.
120

“5 Siswono Mengajar & Mengliti..., hal. 28
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belajar mengajar berlangsung, dilakukan pengamatamang bagaimana
pengelolaaan pembelajaran dan hasil belajar sisedhadap kegiatan

pembelajaran tersebut.

1. Lembar Observas

Pengisian lembar observasi dilakukan dengan menhianutandahek-list
dalam kolom yang sesuai dengan gambaran yang diabhshbar observasi
diberikan kepada pengamat untuk mengamati setigpate®m selama proses
pembelajaran berlangsur@enyusunan lembar observasi sesuai dengan RPP yang

telah dirancang, diukur dengan menggunakan skalgut@ran sebagai berikut:

Tabel: 3.2. Skala pengukuran terhadap Obsrvasi Guru dan Siswa

Tingkat Kemampuan Guru Kategori
1,00 - 1,49 Tidak Baik
1,50 - 2,49 Kurang Baik
2,50 - 3,49 Cukup Baik
3,50 - 4,49 Baik
4,50 — 5,00 Sangat Bafk.

Dari hasil pengukuran tersebut akan diperoleh laasilisis data yang valid.
Untuk menganalisis data hasil observasi aktivitasiglan siswa tersebut maka
digunakan kategori peniliaan terhadap hasil obserd@ngan menggunakan

persentase nilai hasil observasi sebagai berikut:

6 Sukardi, Metodelogi Penelitian: Kompetensi dan Prakteknya, (Jakarta: Bumi Aksara,
2004), h. 169
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Tabel 3.3: Kategori Penilaian terhadap Hasll Observasi Guru dan Siswa

No Nilai % Kategori Penilaian
1 80-100 Baik Sekali

2 50-79 Baik

3 30-49 Cukup

4 10-29 Kurang’

Kemampuan yang diharapkan dari aktivitas pengamgtan dan siswa
dalam mengelola pembelajaran adalah apabila skosel@ap aspek yang dinilai

berada pada kategori baik atau sangat baik.

a) Lembar Obesrvasi Aktivitas Guru

Untuk menganalisis pengamatan terhadap aktivitas gang berlangsung
selama kegiatan belajar mengajar dengan menggunataistik deskriptif,
aktivitas guru tersebut dianalisis dengan menggamakimus persentase yang

dikemukakan oleh Anas Sudijono yaitu:

P—F 100%
—Nx 0

Keterangan : P = Angka Presentase
F = Frekuensi aspek yang diamati
N = Jumlah aspek seluruhnya

100% = Bilangan Tetaf.

4" Tim Pustaka Yustisid?anduan Lengkap KTSP, (Yogyakarta: Pustaka Yustisia, 2008), h.
146

8 Anas SudijonoPengantar Satistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo, 2001), h. 44
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b) Lembar Observasi Aktivitas Siswa

Untuk menganalisis pengamatan terhadap aktivigagasyang berlangsung
selama kegiatan belajar mengajar dengan menggunataistik deskriptif.
Aktivitas siswa tersebut juga dianalisis dengan ggenakan rumus persentase

yang dikemukakan oleh Anas Sudijono yaitu:

P=§x100%

Keterangan: P = Angka Presentase
F = Frekuensi aspek
N = Jumlah aspek seluruhnya

100% = Bilangan Tetdl.

2. Hasll TesBeagar siswa

Untuk mengetahui tingkat ketuntasan belajar siswaka soal tes siswa
yang telah diberikan kepada siswa dianalisis dengenggunakan rumus
persentase dengan menerapkan model pembeldyieA Match pada Tema 8

Daerah Tempat Tinggalku di MIS Lamgugob Kota BaAdah.
P = 4 100%
= ﬁ X 0

Keterangan: P = Angka Presentase yang dicari
F = Frekuensi siswa yang menjawab benar
N = Jumlah Siswa Seluruhnya
100% = Bilangan Tetap

9 Anas SudijonoPengantar Satistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo, 2001), h. 44
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Tabel 3.4: Kategori Persentase Hasll Belajar Siswa

No Nilai % Kategori penilaian
1 80-100 Baik Sekali

2 50-79 Baik

3 30-49 Cukup

4 10-29 Kurang®

Dari tes hasil belajar siswa tersebut selanjutngaalisis dengan statistik
deskriptif yaitu melaksanakan tingkat ketuntasatividual dan klasikal. Setiap
siswa dikatakan tuntas belajarnya (ketuntasan iehg@V) apabila proporsi dari
jawaban benar siswa 75%, dan suatu kelas dikatakan tuntas (ketuntasan

klasikal) jika di dalam kelas tersebut terdap®0% siswa tuntas belajarnya.

* Tim Pustaka Yustisid?anduan Lengkap, ..., h. 146

*1 SuryosubrotoProses Belajar Menagajar di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002, h. 77



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Hasil Pendlitian

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelBTK) dengan
menggunakan modé¥lake A Match pada kegiatan pembelajaran tema Daerah
Tempat Tinggalku, Subtema Lingkungan Tempat TinggalPenelitian ini
dilaksanakan di MIS Lamgugob Kota Banda Aceh paglasklV dengan subjek
penelitian 34 siswa. Penelitian dilakukan mulaii danggal 17 Juli sampai
dengan tanggal 28 Juli 2018. Analisis hasil peia@litini dilakukan dengan
menggunakan rumus persentase untuk mendeskripgigagamatan terhadap
aktivitas guru dan siswa, serta hasil tes belajawas di kelas dengan
menggunakan mod&llake A Match selama kegiatan pembelajaran berlangsung.
Hasil pengamatan terhadap aktivitas guru dan signsebut digunakan untuk
mengukur efektivitas kegiatan guru dan siswa dakeSedangkan hasil tes belajar
siswa digunakan untuk mengetahui kemampuan sisi@Banengikuti kegiatan
pembelajaran dengan menerapkan modkdke A Match pada kegiatan
pembelajaran di kelas IV MIS Lamgugob Kota BandaetcPenelitian ini

dilaksanakan selama dua siklus, dan terdiri ddvelsgpa tahap seperti berikut ini:

1.  ProsesPembelajaran Siklusl
Pada pembelajaran siklus | terdapat 4 tahap pefabsmta yaitu:

perencanaan, pelaksanaan, observasi dan reflédsisebagai berikut:

39
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a. Tahap Perencanaan

Pada tahap ini peneliti menyusun instrumen peaglyang dimulai dengan
menganalisis kurikulum untuk menentukan Kompetéris(KI), dan Kompetensi
Dasar (KD), serta menentukan indikator dari Kl déd tersebut. Kemudian
tahap selanjutnya yaitu menyusun Rencana PelaksaRambelajaran (RPP)
siklus | dengan materi pokok “Gaya dan Gerak”, tanbar kerja peserta didik
(LKPD) siklus I. Selanjutnya peneliti juga menyusastrumen penelitian yang
berupa lembar observasi aktivitas guru dan sisviamse proses pembelajaran
berlangsung, serta menyusun instrumen soal tesaspada siklus | untuk
mengukur kemampuan siswa terhadap materi yang tdipblajari dengan

menggunakan mod&lake A Match pada kegiatan pembelajaran di kelas.

b. Tahap Pelaksanaan

Setelah tahap perencanaan selesai, maka selanp@icigatanggal 24 Juli
2018 peneliti melakukan penelitian. Guru yang bempesebagai pengamat
aktivitas guru dalam penelitian ini yaitu ibu Maralh, S. Pd. |, yang merupakan
guru kelas IV sekaligus guru bidang studi IPA. Agialyang menjadi pengamat
aktivitas siswa yaitu Wilda Rahmina, S. Pd, yangrupakan teman sejawat
peneliti. Kegiatan pembelajaran dibagi ke dalama tighap, yaitu kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutapap-tahap tersebut sesuai
dengan RPP 1.

Kegiatan awal yang dilakukan oleh guru adalah membuka pembelajar
dengan mengucapkan salam dan berdoa bersama, gngeoek kehadiran siswa

dan mengkondisikan kelas, guru memberikan apersgosimemotivasi siswa
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agar semangat dalam belajar, guru menjelaskanrbagaibelajar dengan model
Make A Match, serta menyampaikan tujuan pembelajaran tentangagygerak.

Kegiatan inti, pada tahap ini guru menerapkan langkah pembatajaodel
Make A Match yaitu: guru menjelaskan materi gaya dan gerak, guembagi
siswa ke dalam 4 kelompok dan mengarahkan siswak whiduk berhadapan,
guru membagikan kartu pasangan kepada siswa daryameaikan langkah-
langkah untuk mengerjakan LKPD, guru meminta seamggiota kelompok untuk
mencari pasangannya pada kelompok lain (B) danpogtan diri kepada guru
setelah menemukan pasangan kelompoknya, guru migamiodean kepada siswa
batasan waktu, guru meminta tiap kelompok untuksemtasi dan guru
memberikan konfirmasi tentang kebenaran jawaban lasocokan dari kartu
pasangan yang memberikan presentasi.

Kegiatan penutup, pada tahap ini guru bersama siswa membuat keampu
hasil belajar, melakukan evaluasi terhadap pengnaseteri pembelajaran, dan

guru bersama siswa mengakhiri pembelajaran dengraio’la bersama.

b. Observas

1) Pengamatan Aktivitas Guru
Berikut ini hasil observasi terhadap aktivitas gpada pertemuan | atau

siklus I. Nilai terhadap aktivitas guru dapat tigli pada tabel di bawah ini.



42

Tabel 4.1: Hasil Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran dengan

Menggunakan Model Make A Matchpada Siklus|

No Nilai Kriteria
Aspek yang diamati
11234 |5
@) (@) B 14 [(5) [(6) |(7) )
1. Pendahuluan
a. Guru memberi salam dan mengajak \ Baik
siswa berdoa bersama
b. Guru mengecek kehadiran siswa dan \ Cukup
mengkondisikan  kelas  dengan
mengarahkan siswa untuk duduk
dengan baik
Aperseps
c. Guru memberikan apersepsi: guru \ Cukup
menanyakan  pertanyaan  yang
relevan dalam kehidupan sehari-hari
siswa mengenai materi yang akan
diajarkan
d. Guru memotivasi siswa agar N Cukup
semangat dalam belajar
e. Guru menjelaskan bagaimana belajar \ Cukup
dengan modeMake A Match pada
materi gaya dan gerak
f. Guru menyampaikan tujugn \ Cukup
pembelajaran tentang gaya dan gerak
2. [Kegiatan Inti
Guru  menyampaikan  materi  at
memberi tugas kepada siswa untuk
mempelajari materi di rume
a. Guru menjelaskan materi gaya dan \ Baik
gerak kepada siswa
Siswa dibagi ke dalam 2 kelompc
misalnya kelompok A dan kelompok
Kedua kelompok diminta  untt
berhada-hadapan.
b. Guru membagi siswa ke dalam|4
kelompok yang terdiri dari 3-4 orang \ Cukup
serta duduk berhadapan antara
kelompok A dengan kelompok B
Guru membagikan kartu pertanye
kepada kelompok A dan kartu jawak
kepada kelompok B. Gui
menyampaikan kepada siswa bat
mereka hanya mencari/ mencocok
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C.

kartu yang dipegang dengan ke
kelompok lain

Guru membagikan kartu pertanyaan
dan jawaban (berupa LKPD) kepada
tiap kelompok secara acak.
Guru  menyampaikan langkah-
langkah mengerjakan LKPD yang
telah diberikan oleh guru kepada
siswa

Baik

Cukup

A

e.

Guru meminta semua anggota kelom

kelompok B. Jika mereka sud
menemukan  pasangannya ma-
masing, guru meminta  mere
melaporkan diri kepadanya. Gt
mencatat mereka pada kertas yang sl
dipersiapkar

untuk mencari pasangannyedi

Guru meminta semua anggata
kelompok A untuk mencal
pasangannya di kelompok B.
Guru meminta tiap kelompok
melaporkan diri kepadanya dan
mencatat mereka pada kertas yang
sudah dipersiapkan.

Cukup

Cukup

batas waktu sudah habis dan siswa |
belum menemukan pasangannya.

waktu kepada siswa.

Guru memberitahukan batasan waktu
kepada siswa, guru juga mengarahkan
siswa untuk berkumpul sendiri apabLiJ

g. Guru memberitahukan  batasan

Cukup

Guru memanggil satu pasangan ur
presentasi. Pasangan lain dan siswa
tidak mendapat pasangmemperhatikan
dan memberikan tanggapan apa
pasangan itu cocok atau tic

kelompok untuk presentasi.

h. Guru meminta tiap perwakilan

Cukup

Guru memberikan konfirmasi tenta
kebenaran dan kecocokan pertanyaan
jawaban dari pasangyang memberikan
presentasi. Begitu seterusnya san
seluruh pasangan melakukan preset

Guru memberikan konfirmas
tentang kebenaran dan kecocokan
dari kartu pasangan yang

Cukup
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memberikan presentasi

3. | Kegiatan Penutup
a. Guru bersama siswa membuat \ Cukup
kesimpulan hasil belajar selama
proses pembelajaran.
b. Guru Melakukan penilaian/evalugsi N Cukup
hasil belajaran siswa dengan
memberikan soal tes guna
mengetahui sejauh mana siswa telah
menguasai materi yang telah

diajarkan.
c. Berdo’a bersama untuk mengakiri v Cukup
pembelajaran.
Jumlah 59
Per sentase 65,55% BRK

Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru yanghtetliamati oleh
pengamat terhadap pengelolaan pembelajaran dengiaggomakan modélake
A Match, terdapat 18 aspek yang perlu diamati dan daasp&k tersebut 5 aspek
berada pada kategori baik. Sedangkan 13 aspeky&inmasih berada pada
kategori cukup, sehingga perlu adanya perbaikam ditangkatkan lagi terhadap
aspek tersebut, yaitu:

Pertama, di dalam RPP guru mengecek kehadiran siswa dan
mengkondisikan kelas dengan mengarahkan siswa whidkk dengan baik.
Namun pada saat di lapangan guru hanya mengecekdikam siswa tanpa
mengarahkan siswa untuk duduk dengan baik, sehingggh ada siswa yang
belum duduk pada meja belajarni@dua, pada saat apersepsi guru memberikan
pertanyaan yang sangat umum dari kehidupan siskaidgari mengenai materi
gaya dan geraletiga, guru tidak memberikan beberapa motivasi terhadapasi

sehingga siswa belum siap untuk beldfaempat, guru tidak menjelaskan model
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yang akan dipelajari, tetapi guru hanya memberikéormasi bahwa guru akan
bermain kartu pasangakelima, guru belum sepenuhnya menguasai materi gaya
dan gerakKeenam, guru kewalahan dalam membagikan siswa menjadiraph
kelompok karena siswa banyak siswa yang tidak noaulkdpada kelompok yang
telah ditentukan oleh gurietujuh, guru tidak menyampaikan langkah-langkah
dalam mengerjakan LKPD kepada tiap kelompéledelapan, guru hanya
memberikan aba-aba untuk mencari kartu yang samamaidak menyebutkan
kemana siswa harus mencarinya (arahan guru teritadap siswa belum jelas).
Kesembilan, seharusnya guru memberikan aba-aba untuk melapatkamian
mencatatnya, tetapi pada saat di kelas guru tidekcatat laporan dari siswa
tersebut dan hanya meminta siswa untuk duduk pasEorkpok tersebut.
Kesepuluh, guru tidak memberikan batasan waktu kepada sikwsebelas, guru
masih kurang dalam mengarahkan siswa untuk preseiteduabelas, guru
seharusnya mengkonfirmasi tentang kebenaran daocdde@n dari pasangan
kelompok, namun pada saat di kelas guru tidak manfgknasi kecocokan dari
kartu tersebut. Dan yang terakhir adalah pkétigabelas, yaitu guru hanya
menjelaskan dari LKPD secara keseluruhan tanpa angatau membuat
kesimpulan dari materi gaya dan gerak yang telaiekaepelajari.

Dari hasil analisis data di atas dapat disimpulb@mva masih banyak aspek
penilaian yang berada pada kategori cukup, hatlikarenakan peneliti belum
maksimal dalam mengelola kelas dengan tertib, uitugeneliti berupaya untuk

meningkatkan kualitas pembelajaran pada siklukbeya.
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pada siklus | dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Pengamatan Aktivitas Siswa

Hasil pengamatan aktivitas siswa selama proses gajakan berlangsung
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Tabel 4.2 Hasll Observas Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran dengan
Menggunakan Model Make A Matchpada Siklusl.

No

Aspek yang diamati

Nilai

2

3

4

Kriteria

(1)

(2)

)

©)

(6)

()

Pendahuluan

n. Siswa menjawab salam dan berd
bersama.

0. Siswa duduk secara baik

\/

Baik

Cukup

Aperseps
c. Siswa menjawab pertanyaan gu
sesuai dengan apa yang mer
pahami.

Iru
bka

Baik

d. Siswa mendengarkan motivasi d
siap untuk belajar

0]

tentang model yang akan diterapkar

an

Siswa mendengarkan penjelasan guru

N

f. Siswa mendengarkan penjelasan guru

tentang tujuan pembelajaran.

Cukup
Cukup

Cukup

Kegiatan Inti

Guru  menyampaikan materi  at

memberi tugas kepada siswa un

mempelajari materi di rume

5. Siswa mendengarkan penjelasan g
tentang materi gaya dan gerak

uru

Baik

Siswa dibagi ke dalam 2 kelompc
misalnya kelompok A dan kelompok
Kedua kelompok diminta untt
berhada-hadapan.

0. Siswa duduk dalam kelompok ya
telah dibentuk oleh guru dan dud
sesuai dengan yang diarahkan g
guru

e
uk
leh

Kurang

Guru membagikan kartu pertanye
kepada kelompok A dan kartu jawak
kepada kelompok B. Gui
menyampaikan kepada siswa bat
mereka hanya mencari/ mencocokl

kartu yang dipegang dengan ke
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kelompok lain

c. Siswa menerima kartu pasangan yang \ Baik
diberikan oleh guru
d. Siswa mendengarkan arahan dari guru \ Cukup

Guru meminta semua anggota kelom
A untuk mencari pasangannya

kelompok B. Jka mereka sud
menemukan  pasangannya ma-
masing, guru meminta  mere
melaporkan diri kepadanya. Guru
mencatat mereka pada kertas yang st
dipersiapkar

=. Siswa mengikuti aba-aba dari guru | v Kurang
untuk mencari pasangannya dengan
tertib
f. Siswa melaporkan diri apabila mereka \ Cukup
sudah menemukan pasangannya

=

Guru memberitahukan batasan wa
Kepada siswa, guru juga mengarah
siswa untuk berkumpul sendiri apak
patas waktu sudah habis dan siswa |
pelum menemukan pasangani

J. Siswa  duduk pada  kelompok V Cukup
pasangan dari kartu yang mereka
miliki

Guru memanggil satu pasangan ur
presentasi. Pasangan lain dan siswa
yang tidak mendapat pasandan
memperhatikan dan memberikan
tanggapan apakah pasangan itu cgcok
atau tidak
n. Tiap perwakilan kelompok \ Cukup
mempresentasikan pasangan kartu
yang telah mereka miliki.

Guru memberikan konfirmasi tenta
kebenaran dan kecocokan pertany
dan jawaban dari pasangan i
memberikan presentasi. Beg
seterusnya sampai seluruh pasangan
melakukan presenta
. Siswa mendengarkan apa yang \ Cukup

disampaikan oleh guru

Kegiatan Penutup
a. Guru bersama siswa membuat \ Cukup
kesimpulan hasil belajar selama




48

proses pembelajaran.
b. Guru Melakukan penilaian/evalugsi N Cukup
hasil belajaran siswa dengan
memberikan  soal tes guna
mengetahui sejauh mana siswa telah
menguasai materi yang telah

diajarkan.
c. Berdo’a bersama untuk mengakiri N Baik
pembelajaran.
Jumlah 57
Per sentase 63,33% BAIK

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukah pengamat pada saat
berlangsungnya proses pembelajaran dengan menggunaldeMake A Match,
terdapat 18 aspek aktivitas belajar siswa yangshdiobservasi oleh pengamat.
Dari 18 aspek yang diamati tersebut 5 aspek bgrada kategori baik, sedangkan
11 aspek lainnya masih berada pada kategori cuknp2daspek lainnya berada
pada kategori kurang. Sehingga untuk kategori akpekng dan cukup tersebut
perlu ditingkatkan lagi agar kegiatan pembelaja@suai harapan, yaitu:

Pertama, seharusnya di dalam RPP guru memastikan siswa whitdik
secara baik, namun pada saat di lapangan masilakbamsya yang belum duduk
dengan baik dimejanyaKedua, masih banyak siswa yang belum siap untuk
mengikuti kegiatan belajar, hal ini terlihat dagberapa siswa masih belum di
meja belajarnya mereka masih sibuk dengan kegigdamasing-masing sehingga
kelas belum tertib (siswa tidak mendengarkan pasgl guru tentang motivasi
dan siap untuk belajarKetiga, karena kondisi siswa yang belum siap untuk
belajar maka pada saat guru menjelaskan materi gdajatan masih banyak
siswa yang tidak mendengarkan penjelasan gKeempat, pada saat guru

menentukan kelompok belajar siswa, banyak sisvek tiedrima dengan kelompok
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yang ditentukan guru sehingga suasana kelas gak kondusifKelima, banyak
siswa yang tidak mendengarkan arahan dari gurungghimereka tidak mengerti
bagaimana langkah kerja dari modébke A Match. Keenam, di dalam RPP
seharusnya siswa mengikuti aba-aba yang diberikain guru untuk mencari
pasangannya dengan tertib, tetapi karena kuraagnygh aba-aba yang diberikan
oleh guru banyak siswa yang tidak mengerti oletvasisehingga banyak siswa
bingung. Ketujuh, siswa tidak setuju dan banyak siswa yang protegjaten
pasangan kartu yang homogen (kelompok yang tedditisiswa perempuan dan
laki-laki). Kedelapan, siswa seharusnya duduk pada kelompok pasangan yang
telah mereka miliki, tapi karena pasangan kelompakg mereka miliki
berlawanan jenis maka siswa tidak mau duduk padamig®k tersebut.
Kesembilan, siswa masih banyak yang takut untuk maju ke depan
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya, sebimggla kegiatan presentasi
kurang berjalanKesepuluh, beberapa siswa masih sibuk mengisi lembar LKPD
sehingga mereka tidak mendengarkan penjelasan géregikan oleh guru.
Kesebelas, pada kagiatan membuat kesimpulan bersama tebilagrapa siswa
masih ada yang mengerjakan LKPD.

Berdasarkan analisis data di atas, dapat disimpukéiwa masih banyak
aspek penilaian di lembar aktivitas siswa padaisiklyang masih belum tercapai
dan berada pada kategori cukup, hal ini dikarengsameliti belum maksimal
dalam mengelola kelas dengan tertib, dan siswanbehengenal model yang
diterapkan. Untuk itu peneliti harus lebih menjktas langkah penerapan model

yang digunakan kepada siswa supaya tujuan pemiziagpat tercapai dengan
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maksimal. Pada pertemuan selanjutnya, penelitipgagma untuk meningkatkan

kualitas dari penerapan model yang digunakan tetseb

3) Hasll TesSiklusl

Setelah dilakukan kegiatan pembelajaran pada R§#u,memberikan soal
evaluasi kepada siswa setelah menggunakan nidde A Match pada proses
pembelajarannya yang diikuti oleh 34 siswa. Skailh@s belajar siswa pada
RPP | dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut:

Tabel 4.3: Nilai Hasll TesBelajar Siswa pada Sklus|

No Kode Siswa Nilai Keterangan
1 S1 80 Tuntas
2 S2 40 Tidak Tuntas
3 S3 90 Tuntas
4 S4 80 Tuntas
5 S5 80 Tuntas
6 S6 80 Tuntas
7 S7 80 Tuntas
8 S8 80 Tuntas
9 S9 80 Tuntas
10 S10 80 Tuntas
11 S11 100 Tuntas
12 S12 50 Tidak Tuntas
13 S13 60 Tidak Tuntas
14 S14 60 Tidak Tuntas
15 S15 80 Tuntas
16 S16 80 Tuntas
17 S17 30 Tidak Tuntas
18 S18 30 Tidak Tuntas
19 S19 80 Tuntas
20 S20 50 Tidak Tuntas
21 S21 80 Tuntas
22 S22 30 Tidak Tuntas
23 S23 70 Tidak Tuntas
24 S24 80 Tuntas
25 S25 50 Tidak Tuntas
26 S26 10 Tidak Tuntas
27 S27 80 Tuntas
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28 S28 50 Tidak Tuntas
29 S29 80 Tuntas
30 S30 70 Tidak Tuntas
31 S31 80 Tuntas
32 S32 80 Tuntas
33 S33 80 Tuntas
34 S34 80 Tuntas
Rata-Rata 61,76% BAIK

Berdasarkan tabel di atas 4.3, dapat diketahui &dtagil tes belajar siswa
pada siklus | hanya 21 siswa yang tuntas (61,768&gangkan selebihnya yaitu
sebanyak 13 siswa belum tuntas belajarnya (38,28%dasarkan KKM yang
ditetapkan di MIS Lamgugob Kota Banda Aceh bahwaasey siswa dikatakan
tuntas bila memiliki nilai ketuntasan minimal 75%e{untasan individual) dan
ketuntasan secara klasikal 70% siswa di kelasetseintas belajarnya. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa ketuntasanjdveliswa secara klasikal

untuk siklus | belum tuntas sehingga perlu adamgakan perbaikan.

4) Refleks Siklus|

Refleksi adalah suatu kegiatan yang bertujuan umbghgkaji kembali
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, dan emihkan langkah
selanjutnya. Penjelasan tentang hasil temuan uaspek-aspek yang perlu
diperbaiki selama proses pembelajaran pada sildapat dilihat dalam Tabel 4.4

berikut.

Tabel 4.4: Hasll Refleks Pembelajaran Siklus|

No | Refleks Hasil Temuan Revis
1. Aktivitas | Guru masih kurang dalamPada pembelajaran di
Guru mengelola kegiatappertemuan selanjutnya guru
pembelajaran di kelas. harus lebih fokus dalam
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Guru belum sepenuhnyasGuru

menguasai langkah-

langkah model Make A
Match  yang sedang
diterapkan di kelas.

mengelola kegiatan
pembelajaran di kelas.
juga harus lebih
memperhatikan tahapan dan
langkah-langkah kagiatan
model pembelajaran yang
sedang diterapkan.

2. Aktivitas
Siswa

motivasi siswa
kegiatan pembelajaran d
kelas  masih  kurang,

sebagian siswa belum bis&esiapan siswa untuk belajar,
beberapasehingga siswa bersemang

menjawab
pertanyaan  dari
tentang apersepsi.

guru

metode kerja kelompok

(homogen) masih belum

bisa diterima oleh siswa.

tehadapPada proses belajar mengaj

Siswanenjelaskan lagi tahapan d
masih bingung dengarstruktur pelaksaan model yang
model yang diterapkan darsedang diterapkan di kelas.

selanjutnya, guru harus lebjih
memperhatikan minat  dan

dalam belajar. Guru harys

3. Hasil
Belajar
Siswa

Hasil belajar siswa masihPada proses belajar menga

belum tuntas

klasikal.

secalaselanjutnya guru harus lebjh

jar

memperhatikan minat belajar
siswa dan penguasaan mater|.

Dilihat dari tabel 4.4 di atas, maka dapat disirkpolbahwa observasi pada

siklus | terhadap persentase aktivitas guru dalamsgs belajar mengajar yaitu

65,55% (kategori baik), dan persentase aktivitagvaiyang diperoleh setelah

dianalisis dengan menggunakan rumus persentasehafla33% (kategori baik).

Maka hasil belajar siswa pada penerapan model dejat@n Make A Match

dengan Tema Daerah Tempat Tinggalku khususnya ingatgat dan gerak untuk

siklus | masih tergolong standar secara individaétu 61,76% dan tergolong ke

dalam kategori kategori baik. Oleh karena itu, fign@kan melanjutkan

penelitian pada siklus Il untuk memperbaiki kekgampada siklus I.
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2. Sklusll

Berdasarkan hasil refleksi pada siklus | sebelumpgaeliti menyimpulkan
bahwa perlu adanya tindakan pada siklus Il untuknpebaiki kekurangan yang
terjadi pada siklus I. Hal ini dilakukan demi tejudnya pencapaian ketuntasan
hasil belajar siswa melalui penerapan madake A Match.

Sama halnya dengan siklus sebelumnya maka pengbdida siklus Il juga
dilaksanakan dalam empat tahap yaitu tahap peraanartahap pelaksanaan,

tahap observasi, dan tahap refleksi seperti yaag dkpaparkan berikut ini.

a. Tahap Perencanaan

Tahap perencanaan pada siklus Il sama sepertitphdp perencanaan pada
siklus | yaitu menyiapkan instrumen yang dapat m&odg penelitian. Pada
kegiatan ini beberapa hal yang dipersiapkan olelelgeadalah menyiapkan RPP
dengan menggunakan modéake A Match, membuat lembar kerja peserta didik
(LKPD), membuat soal evaluasi yang berbentuk piliganda sebanyak 10 soal
sebagai alat penilaian evaluasi. Serta menyiapgamtenyusun lembar observasi

aktivitas guru dan siswa untuk mengukur efektifkagiatan belajar di kelas.

b. Tahap Pelaksanaan

Setelah segala sesuatu yang diperlukan pada t&nepcanaan siap, maka
langkah selanjutnya adalah melakukan tindakan Kpateaan) siklus Il pada kelas
IV MIS Lamgugob Kota Banda Aceh yang dilaksanakadghari sabtu tanggal
28 Juli 2018, dan dengan observer/pengamat yang pada siklus I. Langkah-
langkah pembelajaran dengan menggunakan niddke A Match yang peneliti

lakukan adalah sebagai berikut:
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Kegiatan awal terdiri dari: guru memberikan salam dan mengajawa
berdoa bersama. Guru mengecek kehadiran siswa d@mykondisikan kelas
untuk duduk dengan baik. Apersepsi: Guru memberibkeberapa pertanyaan
terdahulu mengenai materi yang akan diajarkan. Goewnotivasi siswa agar
semangat dalam belajar. Dan yang terakhir guru eteskan bagaimana belajar
dengan moddllake A Match pada materi gaya dan gerak.

Kegiatan inti terdiri dari: Guru menjelaskan materi tentang macaacam
gaya. Guru meminta siswa untuk duduk pada kelompok yang teligdtapkan
sebelumnya. Guru membagikan kartu kepada tiap kmd&nsecara acak, dan
mengarahkan siswa untuk mencocokkan kartu yangydigeoleh tiap kelompok
sesuai dengan klu dari kartu yang mereka perolehu @Geminta semua anggota
kelompok A untuk mencari pasangannya di kelompokd& meminta siswa
melaporkan diri kepadanya, serta mencatat merekia partas yang sudah
dipersiapkan. Guru memberitahukan batasan waktuadepmereka. Guru
memanggil satu perwakilan Guru memanggil satu gsardari perwakilan
kelompok untuk presentasi. Pasangan lain mempkamatdan memberikan
tanggapan apakah pasangan itu cocok atau tidaki @emberikan konfirmasi
tentang kebenaran dan kecocokan tentang pasangarneaebut.

Kegiatan akhir terdiri dari: Guru mengajak siswa membuat kesimapul
bersama tentang materi pembelajaran. Guru Melakpkailaian/ evaluasi hasil
belajar siswa dengan memberikan soal tes kepada gisna mengetahui sejauh
mana pemahaman siswa terhadap materi yang tel@drkdia. Guru menutup

pembelajaran dengan doa dan salam penutup.
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c. Observas
Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru danasigang telah dilakukan

pada siklus sebelumnya, maka peniliti ingin melakugerbaikan pada siklus II.

1) Observas Aktivitas Guru

Observasi yang dilakukan pada siklus Il ini antara yaitu aktivitas guru
saat melaksanakan pembelajaran yang dilakukanpaeéliti pada pembelajaran
tematik khususnya pelajaran IPA dengan menggunakaahel Make A Match.
Observasi terhadap aktivitas guru menggunakan um&n berupa lembar
observasi yang dilakukan oleh satu orang pengamiat {bu Mardhiah, S. Pd. |
selaku guru bidang studi IPA. Berikut adalah haghgamatan aktivitas guru
dalam mengelola pembelajaran dengan menerapkanl rivtatke A Match yang

akan disajikan pada tabel 4.5 sebagai berikut:

Tabel 4.5. Hasll Observas Aktivitas Guru dalam Pembelajaran dengan
Menggunakan Model Make A Matchpada Siklusl|.

No Nilai Kriteria
Aspek yang diamati

1/2|3|4 |5
(1) 2 3 (4 (5 () (V) )
1. |Pendahuluan
a. Guru memberi salam dan mengajak \ | Sangat
siswa berdoa bersama Baik
b. Guru mengecek kehadiran siswa dan
mengkondisikan  kelas  dengan \ Baik
mengarahkan siswa untuk duduk
dengan baik
Aperseps
c. Guru memberikan beberapa \ Baik
pertanyaan terdahulu mengenai
materi yang akan diajarkan
d. Guru memotivasi siswa agar N Baik
semangat dalam belajar
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. Guru menjelaskan bagaimana belz
dengan modeMake A Match pada
materi gaya dan gerak

jar

Baik

. [Kegiatan Inti

Guru menyampaikan materi at

memberi tugas kepada siswa un

mempelajari materi di rume

a. Guru menjelaskan materi tenta
macam-macam gaya

Baik

Siswa dibagi ke dalam 2 kelompc

misalnya kelompok A dakelompok B.

Kedua kelompok diminta untt

oerhada-hadapan.

b. Guru meminta siswa untuk dudt
pada kelompok yang telg
ditetapkan sebelumnya

Sangat
Baik

Guru membagikan kartu pertanye
kepada kelompok A dan kartu jawak
kepada kelompok B. Guru
menyampaikan kepada siswa bal
mereka hanya mencari/ mencocokl
kartu yang dipegang dengan ka
kelompok lain

c. Guru membagikan kartu kepada

tiap kelompok secara acak.

d. Guru mengarahkan siswa unt
mencocokkan kartu yang dipega
oleh tiap kelompok sesuai deng
klu (kisi-kisi) dari kartu yang
mereeka peroleh

uk

ng
an

Baik

Cukup

Guru  meminta semua  angg(
kelompok A untuk menca
pasangannya di kelompok B. Ji
mereka sudah menemuk
pasangannya masi-masing, gury
meminta mereka melaporkan di
kepadanya. Guru mencatat mern
pada kertas yang sudah dipersiap
e. Guru meminta semua anggd
kelompok A untuk mencal
pasangannya di kelompok B.
f. Guru meminta siswa melaporka

-

AN

diri kepadanya dan guru mencatat

mereka pada kertas yang sud
dipersiapkan.

ah

Cukup

Baik
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Guru memberitahukan batasan wa

kepada siswa, guru juga mengarah

siswa untuk berkumpul sendiri apak

batas waktu sudah habis dan siswa |

belum menemukan pasangani

g. Guru memberitahukan batas
waktu kepada siswa.

Baik

Guru memanggil satu pasangan ur
presentasi. Pasangan lain dan si
yang tidak mendapat pasanc
memperhatikan dan  memberik
tanggapan apakah pasangan itu cc
atau tidal
h. Guru memanggil satu pasang
dari perwakilan kelompok untu

memperhatikan dan memberik
tanggapan apakah pasangan
cocok atau tidak.

presentasi. Pasangan lain

’6kll’l

an
itu

Baik

Guru memberikan konfirmasi tenta
kebenaran dan kecocokan pertany
dan jawaban dari pasangan s
memberikan presentasi. Beg
seterusnya sampai seluruh pasar
melakukan presenta

tentang pasangan kartu tersebut

I. Guru memberikan konfirmas
tentang kebenaran dan kecocokan

Cukup

Kegiatan Penutup

kesimpulan hasil belajar selan
proses pembelajaran.

a. Guru bersama siswa membuat

=

a

Baik

b. Guru Melakukan penilaian

yang telah diajarkan.

evaluasi hasil belajar siswa dengan
memberikan soal tes untuk
mengetahui penguasaan materi

~

Sangat
Baik

pembelajaran.

c. Berdo’a bersama untuk mengakiri

Sangat
Baik

Jumlah

69

Jumlah Persentase

81,17 %

BAIK
SEKALI
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Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru padassik yang telah diamati
oleh pengamat terhadap pengelolaan pembelajaraganenenggunakan model
Make A Match, terdapat 17 aspek yang perlu di observasi. Daaspek tersebut
4 aspek berada pada kategori sangat baik, danp®® asrada pada kategori baik,
sedangkan 3 aspek lainnya masih tergolong ke daspek cukup. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa kegiatan belajarkelas mengalami
peningkatan dan sudah terealisasikan sesuai deysyam diharapkan. Hal ini
dikarenakan guru telah memperbaiki kekurangan padatan siklus | dan guru
juga telah menguasai model yang sedang diterapkan.

Dari hasil analisis data di atas, terlihat padeapeispek yang diamati dalam
mengelola pembelajaran dengan menggunakan mbdéke A Match pada
pertemuan pertama nilai persentase aktivitas gumasuk dalam kategori cukup,
nilai persentase yang diperoleh guru dari RPP laadé5,55% dan pada RPP I

meningkat menjadi 81,17%.

2) Pengamatan Aktivitas Siswa

Observasi terhadap aktivitas siswa yang dilakyaoha siklus Il ini antara
lain yaitu aktivitas siswa saat pembelajaran bgdang dengan menerapkan
model Make A Match. Observasi terhadap aktivitas siswa juga menggmak
instrumen berupa lembar observasi yang dilakukath @éman sejawat yaitu
Wilda Rahmina. Kegiatan pengamatan aktivitas sisilakukan bersamaan
dengan aktivitas guru pada saat pembelajaran lgsdag. Hasil pengamatan

aktivitas siswa pada siklus Il dapat dilihat paalael 4.6 berikut ini:
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Tabel 4.6: Hasll Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran dengan

Menggunakan Model Make A Matchpada SikluslI.

No

Aspek yang diamati

Nilai

2

3

4

Kriteria

L)

&)

4)

©)

(6)

@)

(C)

Pendahuluan

a. Siswa menjawab salam dan berd
bersama.

b. Siswa duduk secara baik

Sangat
Baik
Baik

Aperseps

c. Siswa menjawab pertanyaan gu
sesuai dengan apa yang mers
pahami.

Iru
pka

Baik

d. Siswa mendengar motivasi dan s
untuk belajar

ap

Cukup

e. Siswa mendengarkan penjelasan g
tentang model yang akan diterapkar]

uru

Baik

Kegiatan Inti

Guru menyampaikan materi  at
memberi tugas kepada siswa un
mempelajari materi di rume

a. Siswa mendengarkan penjelasan guru

tentang materi pembelajaran.

Baik

Siswa dibagi ke dalam 2 kelompc

misalnya kelompok A dan kelompok

Kedua kelompok diminta  untt

berhada-hadapan.

b. Siswa duduk pada kelompokn
masing-masing

Baik

Guru membagikan kartu pertanye
kepada kelompok A dan kartu jawat
kepada kelompok B. Gul
menyampaikan kepada siswa bal
mereka hanya mencari/ mencocokl
kartu yang dipegang dengan Kkart
kelompok lain

c. Siswa menerima kartu yang diberik

oleh guru
d. Siswa mendengarkan arahan dari g

u

an

LIru

Sangat
Baik

Cukup

Guru meminta semua anggota kelom,
A untuk mencari pasangannya

kelompok B. Jka mereka sud
menemukan  pasangannya ma-
masing, guru meminta  mere

melaporkan diri  kepadanya. Gt
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mencatat mereka pada kertas yang sl
dipersiapkar

€. Siswa mengikuti aba-aba dari gu
tertib

sudah menemukan pasangannya

=

untuk mencari pasangannya dengan

f. Siswa melaporkan diri apabila mereka

u

Cukup

Baik

Guru memberitahukan batasan wa
kepada siswa, guru juga mengarah

batas waktu sudah habis dan siswa |
belum menemukan pasangani

pasangan dari kartu yang mere
miliki

siswa untukberkumpul sendiri apabila

g. Siswa duduk pada kelompok

ka

Baik

Guru memanggil satu pasangan ur
presentasi. Pasangan lain dan s yang
tidak mendapat pasangan memperhat
dan memberikan tanggapan apa
pasangan itu cocok atau tic

yang telah mereka miliki

h. Perwakilan kelompok
mempresentasikan pasangan kartu

Baik

Guru memberikan konfirmasi tenta

jawaban dari pasangan yang member
presentasi. Begitu seterusnya san
seluruh pasangan melakukan preser

i. Siswa mendengarkan apa ya
disampaikan oleh guru.

kebenaran dakecocokan pertanyaan dan

ng

Cukup

Kegiatan Penutup

proses pembelajaran.

a. Guru bersama siswa membuat
kesimpulan hasil belajar selama

Cukup

b. Guru Melakukan penilaian/evalug
memberikan soal tes guna mengeta

materi yang telah diajarkan.

hasil  belajaran siswa dengan

sejauh mana siswa telah menguasai

Si

hui

Sangat
Baik

c. Berdo’a bersama untuk mengak
pembelajaran.

iri

Sangat
Baik

Jumlah

67

Rata-Rata & Kategori

78,82%

BAIK
SEKALI
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Berdasarkan analisis data di atas, menunjukkan #&abkiswa sudah
memahami materi gaya dan gerak dengan baik. Hagiliinat dari perbandingan
nilai persentase siswa pada siklus | yaitu seb83683% dan meningkat pada
siklus Il menjadi 78,82%. Dengan peningkatan hpsilsentase yang diperoleh
dari analisis data aktivitas siswa disetiap sikjasmaka dapat dikatakan bahwa,
dengan menerapkan moddbke A Match maka aktivitas dan hasil belajar siswa

di kelas dapat meningkat serta memberi pengarut) yangat positif bagi siswa.

3) Hasll TesSiklusll

Tingkat ketuntasan belajar siswa melalui penerapadel Make A Match
dapat diketahui dengan menganalisis hasil evalymsy telah diberikan kepada
siswa setelah menerapkan moddbke A Match tersebut. Untuk melihat
persentase ketuntasan belajar siswa pada sikldapt dilihat pada tabel 4.7

sebagai berikut:

Tabel 4.7: Nilai Hasll TesBelajar Siswa Pada Siklusl|.

No Kode Siswa Nilai Keterangan
1 S1 90 Tuntas
2 S2 60 Tidak Tuntas
3 S3 90 Tuntas
4 S4 90 Tuntas
5 S5 90 Tuntas
6 S6 90 Tuntas
7 S7 90 Tuntas
8 S8 90 Tuntas
9 S9 100 Tuntas
10 S10 80 Tuntas
11 S11 100 Tuntas
12 S12 60 Tidak Tuntas
13 S13 60 Tidak Tuntas
14 S14 80 Tuntas
15 S15 80 Tuntas
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16 S16 90 Tuntas

17 S17 30 Tidak Tuntas

18 S18 40 Tidak Tuntas

19 S19 100 Tuntas

20 S20 80 Tuntas

21 S21 100 Tuntas

22 S22 40 Tidak Tuntas

23 S23 80 Tuntas

24 S24 100 Tuntas

25 S25 60 Tidak Tuntas

26 S26 30 Tidak Tuntas

27 S27 90 Tuntas

28 S28 60 Tidak Tuntas

29 S29 80 Tuntas

30 S30 80 Tuntas

g1 S31 90 Tuntas

32 S32 90 Tuntas

33 S33 100 Tuntas

34 S34 90 Tuntas
Rata-Rata 73,52% BAIK SEKALI

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa piklus ke Il hanya 9
siswa yang tidak tuntas belajarnya, sedangkan geka?b siswa lainnya telah
tuntas belajarnya. Hal ini dikarenakan tingkat hiaslajar siswa pada materi gaya
dan gerak dengan menerapkan molfieke A Match telah diperoleh sesuai
dengan kriteria yang telah ditetapkan yaitu 70%.

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari siklus llseébut maka dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran pada Tema Daeratpdtemnggalku dengan
materi gaya dan gerak melalui penerapan mbtiie A Match dapat mengalami
peningkatan, yakni pada siklus | persentase hafajdr siswa hanya berada pada
kategori baik (61,76%), sedangkan pada siklus IHi rpersentase hasil belajar

siswa meningkat menjadi (73,52%) kategori baik beka
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penerapan modeWlake A Match dapat diketahui bahwa pembelajaran sudah

Tahap Refleks
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Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru danasigada siklus Il terhadap

mencapai KKM yang ditetapkan, sehingga pembelajatatah mencerminkan

model yang sedang diterapkan di kelas.

Tabel 4.8: Hasil Refleks Pembelajaran Siklus||

No Refleksi Hasil Temuan Revis
1. Aktivitas | Guru sudah bagus dalanGuru harus mempertahan
Guru mengelola  kelas  dankemampuan dalam mengelala
menyampaikan materikelas dan materinya
pelajaran.
2. Aktivitas | Siswa termotivasi untukGuru mengarahkan kepada
Siswa mengikuti pelajaran dansiswa untuk mempertahankan
sudah mampu menjawalkemampuan yang sudah ada
pertanyaan-pertanyaan dari
guru.
Siswa juga sangat antusiag&uru mengarahkan kepada
dalam mengikuti kegiatansiswa untuk terus belajar dan
pembelajaran dengarselalu disiplin dalam setiap
modelMake A Match. kegiatan pembelajaran.
3. Hasil Siswa sudah mampuGuru mengarahkan kepagda
Belajar | dalam memahami matersiswa untuk mempertahankan
Siswa gaya dan gerak. kemampuan yang sudah ada.

Dilihat dari tabel hasil belajar siswa melalui mbdiéake A Match pada

pembelajaran tematik Tema Daerah Tempat Tinggallengah Subtema

Lingkungan Tempat Tinggalku, materi gaya dan gemalka dapat disimpulkan

bahwa hasil belajar siswa pada siklus Il meningkiat. ini dikarenakan belajar

dengan menggunakan modéake A Match dapat membuat siswa lebih aktif dan

dapat mengingat pembelajaran lebih lama karena Inmidekan mengajak siswa

untuk bermain sambil belajar, dan akan melekatdgl&kiran siswa.
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B. AnalissHasl Pendlitian

Hasil penelitian yang terdiri dari aktivitas guruard siswa dalar
meningkatkarkualitas belajasiswa padd@ema Daerah Tempat Tinggalku den:
Subtema Lingkungan Tempat Tinggalku pemateri gaya dan ger¢ dengan
menerapkan moddflake A Match. Untuk memperoleh data dalam penelitian
penulis dibantu oleh seorang guru pengamat danntegjawat untuk mengam

aktivitas guru dan aktivitas siswa selama pros&gdranengaja

1. Aktivitas Guru Selama Proses Pembelajaran Dengan Menerapkan
Model Make A Match

Berdasarkan hasil analisis ¢ yang telah diperoleh tentang aktiviiguru
selama dua siklus terlihat menam peningkatan. Hal ini dapat dilihat d:nilai
persentasgang dipeoleh pada siklus | sebesar 6% %kategoribaik) dan siklus
Il sebesar 81,1% (katego! baik sekali). Untuk lebih jeladapat cdlihat pada

grafik berikut ini:

Aktivitas Mengajar Guru

65,55% 81,17%

SIKLUSI SIKLUSII

Grafik 4.1: Nilai Rata-Rata AktivitasMengajar Guru
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Dari bagan 4.1 dapat disimpulkan bahwa aktivitasiglalam mengelola
pembelajaran dengan menerapkan mddeke A Match pada Tema Daerah
Tempat Tinggalku dengan materi gaya dan gerak bepada kategori baik. Hal
ini disebabkan karena aktivitas guru dalam melaksam pembelajaran pada
kegiatan awal, inti dan akhir telah terlaksana aedengan langkah pada RPP.
Hasil ini juga relevan dengan penelitian yang dikdn oleh Elyzabet Tri
Sulistyowati, dkk menunjukkan bahwa, dengan meremapnodelcooperative
learning tipe Make A Match memiliki dampak positif terhadap aktivitas belajar
siswa>?

2. Aktivitas Siswa Selama Proses Pembelajaran dengan Menggunakan
Media Make A Match

Hasil analisis data aktivitas siswa selama mengigeimbelajaran dengan
menerapkan modeMake A Match selama dua siklus adalah pada siklus |
diperoleh nilai persentase sebesar 63,33% (katbgdt) dan siklus Il diperoleh
nilai 78,82% (kategori baik sekali). Hal ini memlikkn bahwa dalam
menerapkan modéllake A Match, guru telah berusaha memaksimalkan aktivitas
siswa dalam belajar agar terus meningkat. DenganikigEn aktivitas siswa
dengan menerapkan moddbke A Match dapat terus mengalami peningkatan.
Data nilai persentase aktivitas siswa setiap sildapat dilihat pada grafik

berikut;

%Elyzabet Tri Sulistyowati. DKKPenerapan Model Cooperative Learning Tipe Make A
Match Untuk Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar PKn Kelas V. Jurnal, (Universitas
Lampung, 2013).
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Aktivitas Belajar Siswa

63,33% 78,82%
,33%

SIKLUSI SIKLUSII

Grafik 4.2: Nilai Rata-Rata Aktivitas Belajar Siswa

Dari grafik 4.2 dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa dalaemgikuti
pembelajaran dengan menerapkan mcMake A Match pada Tema Daerah
Tempat Tinggalku dengan Sulma Lingkungan Temat Tinggalku padimateri
gaya dan gerakerada pada kategcbaik. Hal ini disebabkan karena aktivif
siswa dalam mengikuti pembelajaran pada kegiatead, anti dan akhirtelah
sesuai dengawyang diharapkan di dem RPP. Hasil ini juga relevan deng
penelitian yang diakkukan olehYustati menyatakan bahwardape peningkatan
aktivitas pembelajaran d setiap siklusnya setelahemerapkarmodel Make A
Match ke dalamkegiatan pmbelajaran di kelasAdapun peningkatan aktivit:

siswa dari siklus | ke sikli Il yaitu 20%>*

>3 Yustati. Penerapan Model Pembelajaran Make A Match Untuk Meningkatkan Aktivitas
Dan Hasil Belajar PKn KELAS V SDN 1 Palas Jaya Kecamatan Palas Kabupaten Lampung
Selatan. Skripsi, (Universitas Lampur, 2018).
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3. Hasl Beajar Siswa Sedama Proses Pembelajaran dengan
Menggunakan Model Make A Match

Hasil penelitian yang telah dilakukan dapat dilidati hasil analisis data
nilai evaluasi yang telah diberikan kepada siswalale proses belajar mengajar
yang berupa soal pilihan ganda. Kemudian hasiluagilsiswa diolah ke dalam
tabel distribusi frekuensi dengan menggunakan rupeusentase. Data diperoleh
dari hasil tes yang diberikan pada setiap sikluggytrdiri dari dua siklus. Nilai
ketuntasan kriteria minimal (KKM) untuk Tema Daerdlempat Tinggalku
dengan Subtema Lingkungan Tempat Tinggalku padarngdya dan gerak yang
telah ditentukan yaitu 75. Apabila nilai atau skang diperoleh secara individual
mencapai 75% atau secara klasikal 70% maka perababaj tersebut
dikategorikan tuntas.

Berdasarkan data yang terkumpul dan hasil anagisig diperoleh dari soal
evaluasi belajar siswa menunjukkan bahwa adanyangieatan hasil belajar
siswa dengan ketuntasan klasikal siswa dalam Ikbefejah mencapai 73,52%
pada siklus Il. Sesuai dengan teori belajar tuntaaka seorang peserta didik
dipandang tuntas belajar jika ia mampu memyelesaikgenguasai kompetensi
atau mencapai tujuan pembelajaran minimal 75% dseluruh tujuan
pembelajaran. Sedangkan keberhasilan kelas daliadtdiari jumlah peserta
didik yang mampu menyelesaikan atau mencapai segtkarangnya 70% dari
jumlah peserta didik yang ada dikelas tersébiata nilai rata-rata di setiap

siklus dapat dilihat pada grafik berikut ini:

*Mulyasa. Impementas Kurikulum Panduan Pembelajaran KBK. (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2004), h. 99
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Hasil Belajar Siswa

61,76% 3.52%

SIKLUSI SIKLUSII

Grafik 4.3: Nilai Rata-Rata Hasil Belagjar Siswa

Jadi berdasarkan grafik di a tersebut,maka penerapan modMake A
Match sudah tuntas, karena secara keseluruhan dari jusigala sudah mamy
menyelesaikan soalal, mencapai indikator dan tujuan pembelajarala Tema
Daerah Temat Tinggalku Subma Lingkungan Tepat Tinggalku dengamateri
gaya dan gerakHasil ini juga relevan dengan penelitian yangkdikan olet
Shanti Eka Rahmaw: menunjukkan bahwégerdapat pengaruh yang signifik
terhadap model pembelaja kooperatif tipeMake A Match terhadap hasil belaj;
IPS siswa kelas I\V2

Berdasarkan hasilenelitian yang telah dilakukan oleh penemaka secara
keseluruhan dapat dmpulkan bahwa penerapan modédbke A Match pada
Tema Daerah Tepat Tinggalku Subtema Lingkungan Tapat Tinggalku)
dengan materigaya dan ger¢ di kelas IV dalam pmbelajaran dapat
meningkatkan hasil belajar sis, serta aktivitagguru dan siswa di kelas ju
meningkat menjadebih aktif dan menarik.

*>Shanti Eka Rahmaw:. Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match
Terhadap Hasil Belajar IPS Sswa Kelas IV SD Negeri 6 Metro Barat. Skripsi, (Universitas
Lampung, 2017).
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PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dengan penerapan nvtakel A Match pada
Tema Daerah Tempat Tinggalku Subtema Lingkunganp&eminggalku dengan
materi gaya dan gerak di dalam pembelajaran diskifaMIS Lamgugob Kota
Banda Aceh, maka dapat dikemukakan kesimpulan daansaran sebagai

berikut;

1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisisa,dgtenulis dapat

menyimpulkan bahwa:

1. Aktivitas guru dalam menerapkan modiéhke A Match pada Tema Daerah
Tempat Tinggalku di kelas IV MIS Lamgugob Kota Bam&kceh, persentase
nilai siklus | yaitu 65,55%, dan pada siklus Il nmegkat menjadi 81,17%.

2. Aktivitas belajar siswa dengan menerapkan mddeke A Match pada
Tema Daerah Tempat Tinggalku di kelas IV MIS Lanmudlota Banda
Aceh, persentase nilai siklus | yaitu 63,33%, daugp siklus Il yaitu
78,82%.

3. Hasil belajar siswa setelah menerapkan madigie A Match pada Tema
Daerah Tempat Tinggalku di kelas IV MIS Lamgugobt&®&anda Aceh
dengan persentase nilai pada siklus | yaitu 61, %6%,pada siklus Il hasil

belajar siswa mengalami peningkatan sebesar 11ya@¥%73,52%.
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2. Saran
Agar proses pembelajaran lebih efektif dan lebihmiverikan hasil

maksimal bagi siswa, maka disampaikan saran-set@yai berikut:

1. Pembelajaran dengan menerapkan maddiate A Match dapat membawa
dampak positif terhadap kemampuan guru dalam melagpembelajaran
dan aktivitas mengajar guru, diharapakan guru daggeterapkan model ini
dalam pembelajaran yang lain dengan upaya dapangkakan kualitas
pendidikan di kelas khususnya pada pelajaran IPeldis V.

2. Guru juga dapat menerapkan model pembelajaran Yaingke dalam
kegiatan belajar mengajar di kelas selain penerapaael Make A Match
yang bervariasi sesuai dengan materi yang di ajarka

3. Disarankan kepada pihak lain atau peneliti yang yaing ingin melakukan
penelitian yang sama tetapi pada materi yang l@a mata pelajaran yang
lain agar dapat lebih memfokuskan kepada aktiatdgek yang diteliti dan
hasil penelitian ini juga dapat dijadikan sebagdidn perbandingan dengan

hasil penelitian yang lain.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : MIS Lamgugob Banda Aceh
Kelas Y
Tema/Pembelajaran : Daerah Tempat Tinggalku (8)
Subtema : Lingkungan Tempat Tinggalku (1)
Pertemuan Ke : 1 (Satu)
Alokasi Waktu : 2 X 35 menit

A. Kompetens Inti

1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agamgdianutya

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawasantun, peduli,
dan percaya diri dalam diri berinteraksi dengaludmga, teman, guru,
dan tetangganya serta cinta tanah air.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengataatimencoba
menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirmg&hluk ciptaan
Tuhan dan kegiatannya dan benda-benda yang dijudipaimah, di
sekolah dan tempat bermain.

4. Menyampaikan pengetahuan faktual dalam bahasa jgtayy sistematis
dan logis, kritis dalam karya yang estetis, dalaerakan yang
mencermikan anak sehat, dan dalam tindakan yangcemaikan

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. Kompetens Dasar
I PA
3.4 Menghubungkan gaya dengan gerak pada perigdiwingkungan
sekitar.
4.4 Menyajikan hasil percobaan tentang hubungaaragtaya dan gerak.
Bahasa Indonesia
3.9 Mencermati tokoh-tokoh yang terdapat pada fikks
4.9 Menyampaikan hasil identifikasi tokoh-tokoh gaterdapat pada teks

fiksi secara lisan, tulis, dan visual.
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SBdP
3.2 Mengetahui tanda tempo dan tinggi rendah nada.
4.2 Menyanyikan lagu dengan memperhatikan tempo toeygi rendah

nada.

Indikator

Bahasa Indonesia

3.9.1 Menjelaskan pengertian cerita fiksi.

3.9.2 Menyebutkan ciri-ciri crita fiksi

4.9 Menyebutkan tokoh-tokoh cerita fiksi .

I PA

3.4.1 Menjelaskan pengertian gaya dan gerak

3.4.2 Menyebutkan macam-macam gaya

3.4.3 Mengidentifikasi perbedaan gaya dan gerak
4.7.1 Mempraktikkan gaya dan dorongan

SBdP

3.2 Mengetahui tanda tempo dan tinggi rendah nada.
4.2 Menyanyikan lagu dengan memperhatikan tempo toeygi rendah

nada

Tujuan Pembelajaran

1. Diharapkan siswa mampuemjelaskan pengertian gaya dan gerak

2. Siswamampu menyebutkan macam-macam gaya

3. Diharapkan siswa mampmengidentifikasi perbedaan antara gaya dan
gerak

4. Diharapkan siswa mampuenyajikan sebuah laporan tentang percobaan

peristiwa gaya

Materi Pembelajaran
Gaya dan Gerak



F. Mode dan Metode Pembelajaran

1. Model
2. Metode

:Make a Match

: Tanya jawab, diskusi kelompok, penugasan

79

kehidupan sehari-hari sisw
mengenai materi yang aka
diajarkan seperti:
* Apakah kamu perna
mendengar tentan
gaya?

a pahami.
AN

=

G. Alat dan Sumber Belgjar
1. Alat : Kelereng, magnet, paku, gambar alat pedagalL KPD
2. Sumber
— Buku Guru SD/MI, Tematik Terpadu Kelas IV Kurikulu2d13, Edisi
Revisi 2017. Jakarta: Kementrian Pendidikan danudaaan, 2013.
— Buku Siswa SD/MI, Tematik Terpadu Kelas IV Kurikalu2013,
Edisi Revisi 2017. Jakarta: Kementrian Pendidikan Hebudayaan,
2013.
— Endang Susilowati, dan WiyantdRA 4 untuk SD/MI Kelas IV,. him.
130-138.
H. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran
Tahap Pembelajaran Kegiatan Guru Kegiatan Siswa | Waktu
Kegiatan Awal 1. Guru memberi salam dah. Siswa menjawah 10
mengajak siswa berdga salam dan Menit
bersama berdo’a bersama,
2. Guru mengecek kehadira?. Siswa duduk
siswa dan mengkondisikan secara baik
kelas dengan mengarahkian
siswa untuk duduk dengan
baik
Apersepsi
3. Guru memberikan3. Siswa menjawab
apersepsi: guru pertanyaan guru
menanyakan pertanyaan sesuai dengan apa
yang relevan dalam yang mereka
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(Apa
kalian pernah melihat penju
gorengan yang menggunak
gerobak?; Bagaimana mere
memindahkan
itu?; Tarikan dan doronga
itu disebut dengan apa?)

itu gaya?; Apaka

gerobakny

=)

al
an
ka
a
n

4.

Guru memotivasi  sisw
agar semangat dala
belajar

. Guru menjelaska

bagaimana belajar deng
model make a match pada
materi gaya dan gerak

4l Siswa mendenga
m motivasi dan siaf
untuk belajar

B. Siswa

an mendengarkan
penjelasan guru

. Guru menyampaikan tujua® Siswa

pembelajaran tentang ga

ya mendengarkan

|

=

—

dan gerak penjelasan gur
tentang mater
pembelajaran.
Kegiatan Inti
Guru menyampaikafd. Guru menjelaskan materl- Siswa
materi atau membefi gaya dan gerak kepaga mendengarkan
tugas kepada siswa untuk gis\wa penjelasan guru
mempelajari materi di
rumah.
Siswa dibagi ke dalam 2. Guru membagi siswa ke. Siswa duduk
kelompok, misalnya dalam 4 kelompok yang sesuai dalan
kelompok A dan terdiri dari 3-4 orang serta kelompok yang
kelompok B. Kedua duduk berhadapan antaratelah dibentuk
kelompok diminta untuk kelompok A dengan oleh guru
berhadap-hadapan. kelompok B
Guru membagikan kart@. Guru membagikan KkartlB.Siswa menerima
pertanyaan kepada pertanyaan dan jawaban kartu pasanga
kelompok A dan karty (berupa LKPD) kepada tijp yang diberikan
jawaban kepada kelompok secara acak. oleh guru
kelompok B.  Guru4. Guru menyampaikam. Siswa
menyampaikan  kepada langkah-langkah mendengarkan
siswa bahwa mereka mengerjakan LKPD yang arahan dari guru
hanya mencarif telah diberikan oleh guru

mencocokkan kartu yang
dipegang dengan kartu
kelompok lain.

kepada siswa

45
Menit
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Guru meminta semu@. Guru meminta  semugb. Siswa mengikut
anggota kelompok anggota kelompok A untuk aba-aba dari guru
untuk mencari pasangan mencari pasangannya (di untuk mencar
di kelompok B. Jikga kelompok B. pasangannya
mereka sudalé. Guru meminta tiap dengan tertib
menemukan pasangannyakelompok melaporkan diri6. Siswa
masing-masing, guru kepadanya dan mencatat melaporkan diri
meminta mereka mereka pada kertas yang apabila mereka
melaporkan diri sudah dipersiapkan. sudah
kepadanya. Guru menemukan
mencatat mereka pada pasangannya
kertas yang sudah

dipersiapkan.

Guru  memberitahukafi. Guru memberitahukary. Siswa duduk pada
batasan waktu kepada batasan waktu kepada kelompok

siswa, guru juga siswa. pasangan dari
mengarahkan siswa kartu yang
untuk berkumpul sendiri mereka miliki
apabila batas  waktu

sudah habis dan siswa

juga belum menemukan

pasangannya.

Guru memanggil sat@. Guru meminta tiap8. Tiap perwakilan
pasangan untuk perwakilan kelompok untuk kelompok
presentasi. Pasangan lain presentasi. mempresentasika
dan siswa yang tidak n pasangan kartu
mendapat pasangan yang telah
memperhatikan dan mereka miliki
memberikan tanggapan

apakah pasangan ifu

cocok atau tidak

Guru memberikar®. Guru memberikan9. Siswa

konfirmasi tentang konfirmasi tentang mendengarkan
kebenaran dan kecocokan kebenaran dan kecocokan apa yang

pertanyaan dan jawabsd
dari pasangan yan

an dari kartu pasangan yat

g disampaikan olet

g memberikan presentasi.

guru
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b. Bentuk instrumen penilaian : pilihan gandeice

Mengetahui Guru Kelas

Banda Acen,........... 2018

Peneliti/Guru Mata Pelajaran

Nufkitria
Nim. 201223444

memberikan presentasi.

Begitu seterusnya sampai

seluruh pasangan

melakukan presentasi.

Kegiatan Penutup 1. Guru bersama  siswh Siswa bersama- 15
membuat kesimpulan hasil sama  membugt Menit
belajar selama proses kesimpulan hasil
pembelajaran. belajar.

2. Guru Melakukan2. Siswa menjawab
penilaian/evaluasi  hasil soal evaluasi
belajaran siswa dengan untuk  menguiji
memberikan soal tes guna kemampuan
mengetahui sejauh mana siswa melalui
siswa telah menguasgi soal tes
materi yang telal8. Siswa berdoa
diajarkan. bersama,

3. Berdo’a bersama untuk mengakiri
mengakiri pembelajaran.| pembelajaran.

l. Penilaian

a. Teknik : Lembar Tes
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ﬂ LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 1

Satuan Pendidikan : MIS Lamgugob Banda Aceh
Kelas/Semester - IV/1l (Genap)
Tema/Pembelajaran(PB) : Daerah Tempat TinggalkuPB)1
Subtema . Lingkungan Tempat Tinggalku (1)
Pertemuan Ke : 1 (Satu)

Kelompok

1.

2.

B.
Indikator:

3.4.1 Menjelaskan pengertian gaya dan gerak
3.4.2 Menyebutkan macam-macam gaya

3.4.3 Mengidentifikasi perbedaan gaya dan gerak
4.7.1 Mempraktikkan gaya dan dorongan

Petunjuk Kerja:

1. Awali dengan membaca basmallah!

2. Setiap siswa mengambil kartu pada guru yang takeddckan. Kemudian
perhatikan kartu tersebut!

3. Apabila kalian mendapatkan kartu A, maka tugasakahdalah mencari
pasangan dari kartu tersebut (kartu B). Begitu jaghaliknya, apabila
kalian mendapatkan kartu B maka kalian harus mek@nnya dengan
kartu kelompok A yang sesuai.

4. Setelah kalian menemukan pasangan dari kartu tdrsaelanjutnya

diskusikan pendapat kalian pada kolom yang telededéa!
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KARTU PASANGAN

» Meja akan berpindah tempat jika kmendorong

atau menolaknya

Maka akan terjadjay: pada meja tersebut
Tanpa gaya tidak akan ada gere

Jadi yang dnaksud dengan gaya ada
dorongan atatplakanyang mempengaruhi suafu

benda

Dua orang sedangmendorong dar
menarik sebuah gerobak. Geroba
tersebut berjalan karenimemperoleh
gaya

Tanpa gaya tidak akan ada gere

Jadi yang dnaksud dengan gaya ada
tarikan atau dorongan yang
memengaruhi suatu ber

Delman akan bergerak ke depan apaditarik
oleh seekor kuda, dan akan mundur ke bela
apabila didorongleh seekor kuc

Tarikan katrol dan dorongan pada delr
merupakan sebuajay:

Tanpa gaya tidak akan ada gerz

Jadi yang dhaksud dengan gaya adattarikan
atau dorongagang memengaruhi suatu be
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Ayo, berlatih

Kerjakan di buku latihanmu.

Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, ¢, atau d untuk jawaban yang tepat!

1.

Sebuah tarikan dan dorongan pada benda disebut ....
a. Gaya c. Perbuatan
b. Energi d. Usaha

Gaya yang dilakukan oleh penjual keliling dengamggeinakan gerobak

adalah....

a. dorong c. magnet

b. pegas d. gravitas

1. Gaya otot 4. Gaya tarik

2.  Gaya listrik 5. Gaya medan

3. Gaya Gravitasi 6. Gaya dorong

Dari gaya di atas, manakah yang termasuk ke dadesa sentuh ?
a. 1,2dan5 c. 3,4dan6

b. 1,4 dan 6 d. 4,5dan6

Gaya dapat mengubah arah benda, contohnya adalah...
a. gelas yang jatuh akan hancur

b. membantingkan bola ke dinding

c. plastik yang ditiup akan mengembung

d sedotan yang digigit akan hancur

Botol kaca yang jatuh akan hancur. Hal ini menukgukbahwa gaya dapat
a. mengubah jarak benda

b. mengubah arah benda
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mengubah warna ber

d. mengbah bentuk bent

1. Gayaotc 4. Gaya tarik

2. Gaya listrik 5. Gaya medan

3. Gaya Gravitasi 6. Gaya dorong

Dari gaya di ate, manakah yang termaskk dalam gaya sent ?
a. 1,2dan5 c2,5dan 6

b. 2 4 dan6 d 2,3dan5

Meja atau kursi dapat berpindah tempat jika. . . .
a. Lempar b. Jatuh dan naik

c.dorong atau tar d. tarik ulur

Perhatikan gambar di at

Proses yang terjadi pada gambar tersebut di atagpaien sebuah bent
gaya, yaitu gay....

a. gaya tarik Cc. gaya dorong

b. gaya gesek d. gaya yang dijatuhk

Kelapa yang jatudari pohonnya disebut dengan gaya.....
a. Gaya Meda C. Gaya Gravitas
b. Gaya Gese d. Gaya Sentu
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10. Perhatikan gambar di bawah

Sumber : Buku IPA 4 Endang Susilowati

Dari gambar di atas, manakah gambar yang menumuk#tanya gaya tar
dan dorongan...

a. 1

b. 2 d. 4
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LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS GURU DALAM
PENGELOLAAN PEMBELAJARAN DENGAN
MENGGUNAKAN MODEL MAKE A MATCH

SIKLUSI
Satuan Pendidikan : MIS Lamgugob Banda Aceh
Kelas Y
Tema/Pembelajaran : Daerah Tempat Tinggalku @)/P
Subtema : Lingkungan Tempat Tinggalku (1)
Hari/Tanggal :
Nama Guru : Nurul Fitria

Nama Pengamat

A. Petunjuk

Berilah tanda(/ ) pada kolom nilai yang sesuai menurut penilaizpati/ibu.

1. Gagal 3. Cukup 5. Baik sekali
2. Kurang 4.Baik

B. Lembar Pengamatan

90

No Aspek yang diamati Nilal

112 |3 |4

©) @ ORICRORION

1. |Pendahuluan
a. Guru memberi salam dan mengajak siswa berdoa
bersama
b. Guru mengecek  kehadiran siswa dan
mengkondisikan kelas dengan mengarahkan siswa
untuk duduk dengan baik

Aperseps
c. Guru memberikan apersepsi: guru menanyakan
pertanyaan yang relevan dalam kehidupan sehari
hari siswa mengenai materi yang akan diajarkan

d. Guru memotivasi siswa agar semangat dalam
belajar
e. Guru menjelaskan bagaimana belajar dengan model
make a match pada materi gaya dan gerak

Guru menyampaikan materi atau memberi tygas
kepada siswa untuk mempelajari materi di rumah.
f. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran tentang
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gaya dan gerak

Kegiatan Inti

Siswa dibagi ke dalam 2 kelompok, misalnya kelon

A dan kelompok B. Kedua kelompok diminta un

berhada-hadapan.

a. Guru membagi siswa ke dalam 4 kelompok y
terdiri dari 3-4 orang serta duduk berhadapan ar
kelompok A dengan kelompok B

ANg
itar

Guru membagikan kartu pertanyaan kepada kelor
A dan kartu jawaban kepada kelompok B. C
menyampaikan kepada siswa bahwa mereka F
mencari/ mencocokkan kartu yang dipegang del
kartu kelompok lair
b. Guru membagikan kartu pertanyaan dan jawg
(berupa LKPD) kepada tiap kelompok secara ac
c. Guru menyampaikan langkah-langkah mengerjg
LKPD yang telah diberikan oleh guru kepada sis

ban
ak.
kan
wa

Guru meminta semua anggota kelompok A ui
mencari pasangannya di kelompok B. merekal
sudah menemukan pasangannya mi-masing, gury
meminta mereka melaporkan diri kepadanya. (
mencatat mereka pada kertas yang sudah dipersi
d. Guru meminta semua anggota kelompok A un
mencari pasangannya di kelompok B.
e. Guru meminta tiap kelompok melaporkan ¢
kepadanya dan mencatat mereka pada kertas
sudah dipersiapkan.

tuk

liri
yang

Guru memberitahukan batasan waktu kepada s
guru juga mengarahkan siswa untuk berkumpul se
apabila batas waktu sudah habis dan siswa jugani
menemukan pasangannya.

f. Guru memberitahukan batasan waktu kepada si

ndiri
elu

Swa,

Guru memanggil satu pasangan untuk presel

pasangan memperhatikan dan memberikan tangg
apakah pasangan itu cocok atau tidak

presentasi.

Pasangan lain dan siswa yang tidak mendapalt

g. Guru meminta tiap perwakilan kelompok untuk

apan

Guru memberikan konfirmasi tentang kebenaran

kecocokan pertanyaan dan jawaban dari pasangan

memberikan presentasi. Begitu seterusnya sa

seluruh pasangan melakukan preser

h. Guru memberikan konfirmasi tentang kebena
dan kecocokan dari kartu pasangan y

ran
ang

memberikan presentasi
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3. | Kegiatan Penutup
4. Guru bersama siswa membuat kesimpulan hasil
belajar selama proses pembelajaran.

5. Guru Melakukan penilaian/evaluasi hasil belajgran
siswa dengan memberikan soal tes guna
mengetahui sejauh mana siswa telah menguasdi
materi yang telah diajarkan.

6. Berdo’a bersama untuk mengakiri pembelajaran

Jumlah

Rata-Rata & Kategori

C. Saran Dan Komentar Pengamat/Obser ver

Banda Aceh,
Pengamat/observer
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITASSISWA SIKLUSI

Satuan Pendidikan : MIS Lamgugob Banda Aceh
Kelas Y

Tema/Pembelajaran(PB) : Daerah Tempat Tinggalku (8)
Subtema : Lingkungan Tempat Tinggalku (1)
Hari/Tanggal :

A. Pengantar

Kegiatan observasi yang dilakukan bertujuan untwngamati kegiatan
pembelajaran di kelas dengan menggunakan Penearagdal pembelajarallake
a Match di dalam kegiatan pembelajarannya. Jadi, aktivij@sg perlu
diperhatikan di dalam observasi ini adalah kegiatawa dalam pembelajaran.

B. Petunjuk
Berilah tanda(\ ) pada kolom nilai yang sesuai menurut penilaian

bapak/ibu.

3. Gagal 3. Cukup 5. Baik sekali.
3. Kurang 4. Baik
C. Lembar pengamatan
Nilai
No Aspek yang diamati 12 |3 |4 |5

) ) ORICRORICN)

1. |Pendahuluan
a. Siswa menjawab salam dan berdo’a bersama.
b. Siswa duduk secara baik

Aperseps
c. Siswa menjawab pertanyaan guru sesuai dengan apa
yang mereka pahami.

d. Siswa mendengar motivasi dan siap untuk belajar
e. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang
model yang akan diterapkan

Guru menyampaikan materi atau memberi tygas
kepada siswa untuk mempelajari materi di rumah.
f. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang
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materi pembelajaran.

Kegiatan Inti

A dan kelompok B. Kedua kelompok diminta un
berhada-hadapan.

a. Siswa duduk dalam kelompok yang telah diber

oleh guru

Siswa dibagi kedalam 2 kelompok, misalnya kelomppk

oleh guru dan duduk sesuai dengan yang diarahkan

tuk

Guru membagikan kartu pertanyaan kepkelompok
A dan kartu jawaban kepada kelompok B. C
menyampaikan kepada siswa bahwa mereka F
mencari/ mencocokkan kartu yang dipegang dei
kartu kelompok lair

b. Siswa menerima kartu pasangan yang diber

oleh guru
c. Siswa mendengarkan arahan dari guru

kan

Guru meminta semua anggota kelompok A u
mencari pasangannya di kelompok B. Jika me
sudah menemukan pasangannya mi-masing, gury
meminta mereka melaporkan diri kepadanya. (
mencatat mereka pada kertas yang sudah dipersi
d. Siswa mengikuti aba-aba dari guru untuk men
pasangannya dengan tertib
€. Siswa melaporkan diri apabila mereka su
menemukan pasangannya

cari

dah

Guru memberitahukan batasan waktu kepada s
guru juga mengarahkan siswa untuk berkumpul se
apabila batas waktu sudah habis dan siswa jugani
menemukan pasangannya.
f. Siswa duduk pada kelompok pasangan dari K

yang mereka miliki

ndiri
elu

artu

Guru memanggil satu pasangan untuk presel

pasangan memperhatikan dan memberikan tangg
apakah pasangan itu cocok atau tidak
g. Tiap perwakilan kelompok mempresentasil

pasangan kartu yang telah mereka miliki.

Pasangan lain dan siswa yang tidak mendapat

apan

Kan

Guru memberikan konfirmasi tentang kebenaran

kecocokan pertanyaan dan jawaban dari pasangan

memberikan presentasi. Begitu seterusnya sa

seluruh pasangan melakukan preser

h. Siswa mendengarkan apa yang disampaikan
guru

oleh

Kegiatan Penutup
a. Guru bersama siswa membuat kesimpulan |

nasil

belajar selama proses pembelajaran.
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b. Guru Melakukan penilaian/evaluasi hasil
belajaran siswa dengan memberikan soal| tes
guna mengetahui sejauh mana siswa telah
menguasai materi yang telah diajarkan.

c. Berdo’a bersama untuk mengakiri
pembelajaran.

Jumlah

Rata-Rata & Kategori

Saran Dan Komentar Pengamat/Obser ver

Banda Acenh, ....................
Pengamat/observer
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : MIS Lamgugob Banda Aceh
Kelas Y
Tema/Pembelajaran : Daerah Tempat Tinggalku (8)
Subtema : Lingkungan Tempat Tinggalku (1)
Pertemuan Ke : 2 (Dua)
Alokasi Waktu : 2 X 35 menit

A. Kompetens Inti

1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agamgdianutya

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jdwasantun, peduli,
dan percaya diri dalam diri berinteraksi dengaludmga, teman, guru,
dan tetangganya serta cinta tanah air.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengataatimencoba
menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirmg&hluk ciptaan
Tuhan dan kegiatannya dan benda-benda yang dijudipaimah, di
sekola dan tempat bermain.

4. Menyampaikan pengetahuan faktual dalam bahasa jgéag sistematis
dan logis, kritis dalam karya yang estetis, dalaerakan yang
mencermikan anak sehat, dan dalam tindakan yangcermaikan
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. Kompetens Dasar

I PA

3.4 Menghubungkan gaya dengan gerak pada perigdiwbngkungan

sekitar.

4.4 Menyajikan hasil percobaan tentang hubungaaragiaya dan gerak.

Bahasa Indonesia

3.9 Mencermati tokoh-tokoh yang terdapat pada fikks

4.9 Menyampaikan hasil identifikasi tokoh-tokoh gaterdapat pada teks

fiksi secara lisan, tulis, dan visual.



C.

D.
1.
2.
3.
4

E.

F.
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SBdP
3.2 Mengetahui tanda tempo dan tinggi rendah nada.
4.2 Menyanyikan lagu dengan memperhatikan tempo toeygi rendah

nada.

Indikator

I PA

3.4.1 Menjelaskan pengertian gaya dan gerak

3.4.2 Menyebutkan macam-macam gaya

3.4.3 Mengidentifikasi perbedaan gaya dan gerak
4.7.1 Mempraktikkan gaya dan dorongan

Bahasa Indonesia

3.9.1 Menjelaskan pengertian cerita fiksi.

3.9.2 Menyebutkan ciri-ciri crita fiksi

4.9.1 Menyebutkan tokoh-tokoh cerita fiksi.

SBdP

3.2.1 Mengetahui tanda tempo dan tinggi rendala.nad
4.2.1 Menyanyikan lagu dengan memperhatikan tedgotinggi rendah

nada

Tujuan Pembelajaran

Diharapkan siswa mampuemjelaskan pengertian gaya dan gerak
Siswamampu menyebutkan macam-macam gaya

Diharapkan siswa mampmengidentifikasi perbedaan antara gaya dan
gerak

. Diharapkan siswa mampmenyajikan sebuah laporan tentang percobaan

peristiwa gaya

Materi Pembelajaran

Gaya dan Gerak

Model dan Metode Pembelajaran
3. Model :Make a Match



4. Metode

: Tanya jawab, diskusi kelompok, penugasan

G. Alat dan Sumber Belajar

3. Alat

: kartu dan gambar alat peraga serta LKPD
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4. Sumber

— Buku Guru SD/MI, Tematik Terpadu Kelas IV Kurikulug013,

Edisi 2017. Jakarta:

Kebudayaan, 2013.

Revisi

Kementrian

Pendidikaan d

— Buku Siswa SD/MI, Tematik Terpadu Kelas IV Kurikmu2013,

Edisi 2017. Jakarta:
Kebudayaan, 2013.

— Endang Susilowati, dan WiyantdRA 4

Revisi

Kementrian

untuk SD/MI Kelas IV,.

Pendidikaan d

him. 130-138.
H. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran
Tahap Pembelajaran Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
Kegiatan Awal 1. Guru memberi salam dah. Siswa menjawaly 10
mengajak siswa berdga salam dan berdo’a Menit
bersama bersama.
2. Guru mengecek?. Siswa duduk secara
kehadiran siswa dan baik
mengkondisikan  kela
dengan mengarahkan
siswa untuk  dudu
dengan baik
Apersepsi
3. Guru memberikan3. Siswa menjawalb
beberapa pertanyaan pertanyaan guru
terdahulu mengenai sesuai dengan apa
materi yang akan yang mereka
diajarkan seperti: pahami.
* Apakah kam
masih ingat denga
materi gaya da
gerak yang tela
diajarkan
sebelumnya?
e Apa itu gaya da
gerak?
» Apakah kalian ta




99

4.

macam-macam

gaya?
Guru memotivasi siswg. Siswa  mendeng3
agar semangat dalam motivasi dan siaf
belajar untuk belajar
. Guru menjelaskarb. Siswa
bagaimana belajar mendengarkan
dengan modelmake a| penjelasan gur

D

match pada materi gay.
dan gerak

tentang model yan
akan diterapkan

-

(=

Kegiatan Inti

Guru menyampaikari. Guru menyampaikanl. Siswa 45
materi atau membefi tujuan pembelajarapn mendengarkan Menit
tugas kepada siswa untuk tentang macam-macam penjelasan guru
mempelajari materi di gaya dan gerak tentang mater
rumah. pembelajaran.

Siswa dibagi ke dalam 2. Guru meminta siswa2.Siswa duduk pada
kelompok, misalnya untuk  duduk  pada kelompoknya

kelompok A dan kelompok vyang telah masing-masing
kelompok B. Kedua ditetapkan sebelumnya

kelompok diminta untuk

berhadap-hadapan.

Guru membagikan kart
pertanyaan kepad
kelompok A dan Kkartt

jawaban kepad
kelompok B. Gur
menyampaikan  kepada
siswa bahwa mereka
hanya mencari

mencocokkan kartu yan
dipegang dengan Kkart
kelompok lain.

g
u

. Guru mengarahkan sisw

Guru membagikan kartiB. Siswa

kepada tiap kelompok
secara acak.
untuk mencocokkan
kartu yang dipegang ole
tiap kelompok sesua
dengan klu (kisi-kisi
dari kartu yang mereka
peroleh

4. Siswa

h arahan dari guru

menerima
kartu yang diberikar
oleh guru

mendengarkan

Guru meminta semu
anggota kelompok A
untuk mencar
pasangannya q
kelompok B. Jika merek
sudah
pasangannya masin
masing, guru memint
mereka melaporkan di

kepadanya. Gur
mencatat mereka pac
kertas yang

dipersiapkan.

menemukae.

B.
\

i
a

0-
a
[

Ll

la dipersiapkan.
SUdTh

Guru meminta semug. Siswa

anggota kelompok A

untuk mencar
pasangannya di
kelompok B.

Guru meminta  Sisw
melaporkan diri
kepadanya dan

kertas sudah

yang

36. Siswa

mengikut
aba-aba dari gur
untuk mencar
pasangannya deng:
tertib

melaporka
diri apabila mereka

guru sudah menemukan
mencatat mereka pada pasangannya

—

A
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Guru  memberitahukafi. Guru  memberitahukafi. Siswa duduk pada

batasan waktu kepada batasan waktu kepada kelompok pasangan

siswa, guru juga siswa. dari  kartu yang
mengarahkan siswa mereka miliki

untuk berkumpul sendiri

apabila batas  waktu

sudah habis dan siswa

juga belum menemukan

pasangannya.

Guru memanggil sat@. Guru memanggil sat8 Perwakilan

pasangan untuk pasangan dari kelompok

presentasi. Pasangan lain perwakilan kelompok mempresentasikan
dan siswa yang tidak untuk presentas|. pasangan kartu yarng
mendapat pasangan Pasangan lain telah mereka miliki
memperhatikan dan memperhatikan dap

memberikan tanggapan memberikan tanggapan

apakah pasangan ifu apakah pasangan itu

cocok atau tidak cocok atau tidak

Guru memberikam. Guru memberikarP. Siswa

konfirmasi tentang konfirmasi tentang mendengarkan apa

kebenaran dan kebenaran dan yang disampaikan

kecocokan  pertanyaan kecocokan tentang oleh guru

dan  jawaban  dafi pasangan kartu tersebut.

pasangan yang

memberikan presentasi.

Begitu seterusnya sampai

seluruh pasangan

melakukan presentasi.

K egiatan Penutup 1. Guru mengajak sisw@. Siswa membuaf 15
membuat  kesimpulap kesimpulan hasil Menit
bersama tentang materi belajar bersama
pembelajaran. guru.

2. Guru Melakukan2. Siswa menjawalb
penilaian/ evaluasi hasil soal evaluasi yang
belajar siswa dengan diberikan oleh guru
memberikan soal tes
kepada siswa guna
mengetahui sejau
mana pemahaman
siswa terhadap materi
yang telah diajarkan.

3. Guru menutus: Siswa berdoa
pembelajaran  dengan bersama, mengakiri

doa dan salam penutup.

pembelajaran.




l. Teknik Penilaian
c. Teknik

d. Bentuk instrumen penilaian

Mengetahui Guru Kelas

101

: Lembar Tes

: pilihan gandheice

Banda Acenh,........... 2018
Peneliti/Guru Mata Pelajaran

Nurkitria
Nim. 201223444
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Satuan Pendidikan : MIS Lamgugob Banda Aceh
Kelas/Semester - IV/1l (Genap)
Tema/Pembelajaran(PB) : Daerah Tempat TinggalkuPB)1
Subtema . Lingkungan Tempat Tinggalku (1)
Pertemuan Ke : 2 (Dua)

Kelompok

1.

2.

B.
Indikator:

3.4.1 Menjelaskan pengertian gaya dan gerak
3.4.2 Menyebutkan macam-macam gaya

3.4.3 Mengidentifikasi perbedaan gaya dan gerak
4.7.1 Mempraktikkan gaya dan dorongan

Petunjuk Kerja:

1. Awali dengan membaca basmallah!

2. Setiap siswa mengambil kartu pada guru yang takeddckan. Kemudian
perhatikan kartu tersebut!

3. Apabila kalian mendapatkan kartu A, maka tugasakahdalah mencari
pasangan dari kartu tersebut (kartu B). Begitu jaghaliknya, apabila
kalian mendapatkan kartu B maka kalian harus met@nnya dengan
kartu kelompok A yang sesuai.

4. Setelah kalian menemukan pasangan dari kartu tdrseelanjutnya

diskusikan pendapat kalian pada kolom yang telededéa!



KARTU PASANGAN

Saya adalah sebuah timba dsebuah delmat
Saya akan bergerak jika saya ditarik c
seseorang dan seekor kuda (delman). Di d
IPA pergerakan itu disebut dengan seb
gaya. Siapakah saya?

~

/Saya adalah bualKetika saya kecil muda)
saya berada di atas dan ketika simatang
(tua) saya akan jatuh ke bawah (ke ta.
Siapakah saya?

103

/Saya adalah sebuabenda yang berge@
apabila ada mesin. ésin akarmembantu saya
bergerak dan berjal. Saya bergerak juga
dengan rengandalkan pmukaan dari ban dan

A 4

badan jalanSiapakah say:

- >
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Ayo, berlatih

Kerjakan di buku latihanmu.

Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, ¢, atau d untuk jawaban yang tepat!

1.

Gaya yang dikeluarkan oleh manusia dan hewan disebu
a. Gaya medan c. Gaya gesek
b. Gaya Gravitasi d. Gaya otot

Gaya yang dilakukan oleh penjual keliling dengamggeinakan gerobak

adalah....

a. Gaya medan c. Gaya listrik

b. Gaya Gravitasi d. Gaya otot

1. Gaya otot 4. Gaya pegas

2.  Gaya listrik 5. Gaya medan

3. Gaya Gravitasi 6. Gaya gesek

Dari gaya di atas, manakah yang termasuk ke dadesa sentuh ?
a. 1,2dan5 c. 3,4dan6

b. 1,4 dan 6 d. 4,5dan6

Gaya yang terjadi pada ban mobil adalah.......
a. Gaya medan c. Gaya gesek
b. Gaya Gravitasi d. Gaya otot

Buah kelapa yang sudah tua akan jatuh ke tanalisti®e@r ini disebut
dengan gaya ......
a. Gaya medan c. Gaya gesek

b. Gaya Gravitasi d. Gaya otot

Gerakan bola yang dilempar dan bergerak turun kaaelanya gaya ......
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a. Gaya medal c. Gaya gesek
b. Gaya Gravitasi d. Gaya (

7. Meja atau kursi dapat berpindah ten. Hal ini dapat terjadi karena adar

gaya. ...
a. Gaya medal c. Gaya gesek
b. Gaya Gravitasi d. Gaya «

Perhatikan gambar di at

8. Mobil yang mogok akan bergerak lebih cepat jikeddiong oleh 5 oran
daripada di dorong oleh 2 orang. Hal ini dipengaoléh faktor....
a.Besar kecilnya gaya yang beki
b. Halus kasarnya permukaan be
c. besar kecilnya suatu gese

d. Kemiringan permukaan suatu be
9. Berikut ini merupakan benda yang dapat bergeragnieatarikan.....
a. menarik kurs c. membuka pint

b. mengangkat me d. menutup pitu

10. Perhatikan gambar di bawah
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Dari gambar di atas, manakah gambar yang menumukkianya gay
gesekan......

e. 1 g. 3

f. 2 h. 4
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LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS GURU DALAM MENGELOLA
PEMBELAJARAN DENGAN MENGGUNAKAN
MODEL MAKE A MATCH SIKLUSII

Satuan Pendidikan : MIS Lamgugob Banda Aceh
Kelas Y

Tema/Pembelajaran : Daerah Tempat Tinggalku (8)
Subtema . Lingkungan Tempat Tinggalku (1)
Hari/Tanggal :

Nama Guru : Nurul Fitria

Nama Pengamat

A. Petunjuk

Berilah tanda(/ ) pada kolom nilai yang sesuai menurut penilaizpati/ibu.

4. Gagal 3. Cukup 5. Baik sekali
5. Kurang 4.Baik

B. Lembar Pengamatan

Nilai

No Aspek yang diamati 1|2 |3 |4

D 2 ORICRORIC)

()

1. |Pendahuluan
a. Guru memberi salam dan mengajak siswa berdog
bersama
b. Guru mengecek kehadiran siswa dan
mengkondisikan kelas dengan mengarahkan siswa
untuk duduk dengan baik

Aperseps
c. Guru memberikan beberapa pertanyaan terdahuly
mengenai materi yang akan diajarkan

d. Guru memotivasi siswa agar semangat dalam belajar

e. Guru menjelaskan bagaimana belajar dengan model|
make a match pada materi gaya dan gerak

2. [Kegiatan Inti
Gurumenyampaikan materi atau memberi tugas kepada
siswa untuk mempelajari materi di rurr
a. Guru menyampaikan materi pembelajaran tentang

macam-macam gaya
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Siswa dibagi ke dalam 2 kelompok, misalnya kelon

A dan kelompok B. Kedua kelompok diminta ur

berhada-hadapan.

b. Guru meminta siswa untuk duduk pada kelom
yang telah ditetapkan sebelumnya

Guru membagikan kartu pertanyaan kepada kelor
A dan kartu jawaban kepada kelompok B. C
menyampaikan kepada siswa bahwa mereka F
mencari/ mencocokkan kartu yang dipegang den
kartu kelompok lair

secara acak.

klu (kisi-kisi) dari kartu yang mereeka peroleh

c. Guru membagikan kartu kepada tiap kelompok

d. Guru mengarahkan siswa untuk mencocokkan Kartu
yang dipegang oleh tiap kelompok sesuai dengan

gan

Guru meminta semua anggota kelompok A u
mencari pasangannya di kelompok B. Jika me
sudah menemukan pasangannya mi-masing, gury
meminta mereka melaporkan diri kepadanya. (
mencatat mereka pada kertas yang sudah dipersi

mencari pasangannya di kelompok B.

f. Guru meminta siswa melaporkan diri kepada
dan guru mencatat mereka pada kertas yang S
dipersiapkan.

e. Guru meminta semua anggota kelompok A untuk

nya
udah

Guru memberitahukan batasan waktu kepada s
guru jugamengarahkan siswa untuk berkumpul sen
apabila batas waktu sudah habis dan siswa jugamk
menemukan pasanganr

g. Guru memberitahukan batasan waktu kepada si

diri

swa

Guru memanggil satu pasangan untuk presel

Pasangan lain dan siswa yetidak mendapat pasang

memperhatikan dan memberikan tanggapan ag

pasangan itu cocok atau tic

h. Guru memanggil satu pasangan dari perwak
kelompok untuk presentasi. Pasangan
memperhatikan dan memberikan tanggapan ap
pasangan itu cocok atau tidak.

ilan
ain
akah

Guru memberikan konfirmasi tentang kebenaran
kecocokan pertanyaan dan jawaban dari pasangan
memberikan presentasi. Begitu seterusnya sa
seluruh pasangan melakukan preser

i. Guru memberikan konfirmasi tentang kebeng

ran

dan kecocokan tentang pasangan kartu tersebut.
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3. | Kegiatan Penutup
a. Guru bersama siswa membuat kesimpulan hasil
belajar selama proses pembelajaran.

b. Guru Melakukan penilaian/evaluasi hasil belajaran
siswa dengan memberikan soal tes guna
mengetahui sejauh mana siswa telah menguasdi
materi yang telah diajarkan.

c. Berdo’a bersama untuk mengakiri pembelajaran

Jumlah

Rata-Rata & Kategori

C. Saran Dan Komentar Pengamat/Observer

Banda Aceh,
Pengamat/observer
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITASSISWA

SIKLUSII
Satuan Pendidikan : MIS Lamgugob Banda Aceh
Kelas/Semester - IV/11 (Genap)
Tema/Pembelajaran : Daerah Tempat Tinggalku (8)

Subtema : Lingkungan Tempat Tinggalku (1)
Hari/Tanggal X

A. Pengantar

Kegiatan observasi yang dilakukan bertujuan untwngamati kegiatan
pembelajaran di kelas dengan menggunakan Peneragidal pembelajaralake
a Match di dalam kegiatan pembelajarannya. Jadi, aktivijasg perlu

diperhatikan di dalam observasi ini adalah kegiatawa dalam pembelajaran.

B. Petunjuk
Berilah tanda(\ ) pada kolom nilai yang sesuai menurut penilaian

bapak/ibu.

1. Gagal 3. Cukup 5. Baik sekali.
3. Kurang 4. Baik
C. Lembar pengamatan
Nilai
No Aspek yang diamati 12 |3 |4 |5

) @ ORICRIORICN)

1. |Pendahuluan
a. Siswa menjawab salam dan berdo’a bersama.
b. Siswa duduk secara baik

Aperseps
c. Siswa menjawab pertanyaan guru sesuai dengan apa
yang mereka pahami.

d. Siswa mendengar motivasi dan siap untuk belajar

e. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang
model yang akan diterapkan

2. [Kegiatan Inti
Guru menyampaikan materi atau memberi tugas ke
siswa untuk mempelajari materi di rurr
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materi pembelajaran.
Siswadibagi ke dalam 2 kelompok, misalnya kelom
A dan kelompok B. Kedua kelompok diminta un
berhada-hadapan.
b. Siswa duduk pada kelompoknya masing-masing

a. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang

ok

Guru membagikan kartu pertanyaan kepada kelor
A dan kartu jawaban kepada kelompok B. C
menyampaikan kepada siswa bahwa mereka F
mencari/ mencocokkan kartu yang dipegang del
kartu kelompok lair

c. Siswa menerima kartu yang diberikan oleh guru
d. Siswa mendengarkan arahan dari guru

Guru meminta semua anggota kelompok A u
mencari pasangannya di kelompok B. Jika mer¢
sudah menemukan pasangannya mi-masing, gury
meminta mereka melaporkan diri kepadanya. (
mencatat mereka pada kertas yang sudah dipersi
e. Siswa mengikuti aba-aba dari guru untuk men
pasangannya dengan tertib
f. Siswa melaporkan diri apabila mereka su
menemukan pasangannya

oka

cari

dah

Guru memberitahukan batasan waktu kepada s

guru juga mengarahkan siswa untuk berkumpul se

apabila batas waktu sudah habis dan siswa jugamk

menemukan pasanganr

g. Siswa duduk pada kelompok pasangan dari k
yang mereka miliki

arty

Guru memanggil satu pasangan untuk presel
Pasangan lain dan siswa yang tidak mendapat pas
memperhatikan dan memberikan tanggapan ag
pasangan itu cocok atau tic
h. Perwakilan kelompok mempresentasikan pasa
kartu yang telah mereka miliki

ngar

Guru memberikan konfirmasi tentang kebenaran

kecocokan pertanyaan dan jawaban dari pasangan

memberikan presentasi. Begitu seterusnya sa

seluruh pasangemelakukan presentasi.

I. Siswa mendengarkan apa yang disampaikan
guru.

oleh

|

Kegiatan Penutup
a. Guru bersama siswa membuat kesimpulan H
belajar selama proses pembelajaran.

nasil

b. Guru Melakukan penilaian/evaluasi hasil belaja

siswa dengan memberikan soal tes guna
mengetahui sejauh mana siswa telah menguasa

ran
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materi yang telah diajarkan.

c. Berdo’a bersama untuk mengakiri pembelajaran

Jumlah

Rata-Rata & Kategori

Saran dan Komentar Pengamat/Obser ver

Banda Aceh, ....................
Pengamat/observer
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DOKUMENTAS

Ii V. _

Foto 2. Guru membaca petunjuk kerja LKPD kepada tiap kelompok
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Foto 3. Guru mencocokkan kartu yang diterima kelompok
padalembar LKPD

Foto 4. Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama

NIM

Tempat/Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Agama

IPK Terakhir
Kebangsaan/Suku
Status

Alamat

Pekerjaan

Nama Orang Tua

A. Ayah

B. lbu

Pekerjaan Orang Tua
A. Ayah

B. lbu

Pendidikan

A. SD

B. SLTP
C. SLTA
D. PTN

: Nurul Fitria

: 201223444

: 18 Februari 1994

: Perempuan

> Islam

1%

: Indonesia/Aceh

: Belum Kawin

:JIn. T. Lamgugob, Dusun Kayee Adang,
No.18, Banda Aceh

: Mahasiswa

: Muhammad Gade Mahmud
: Nurbahariah

: Wiraswasta

1 IRT

: SDN 1 Kutacane 2006
: SMP 1 Kutacane 2009
: SMA 11 Banda Aceh 2012

: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-
Raniry Banda Aceh, 2012-2019

Banda Aceh, 29 Januari 2019
Penulis,

Nurul Fitria
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